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MOTTO

“Wanita diciptakan bukan dari tulang kepala laki-laki yaite untak disembah dan
bukan pula diciptakan dari telapak kaki faki-faki paita untuk diinjak-injak dan
direndakkan, melainkan diciptakan dari tlang rusuk laki-laki yaitu untak sejajar

dan mendamping”, (Kaklil Gibran)'

ithran, Kahdil, 1986 Sang Mabi Takarte: Pustaka Java
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RINGKASAN

POSIST PEREMPUAN BEKERJA SERTA DAMPAKNYA TERHADAP
DISKRIMINASI GENDER (STUDM DESKRIPTIF POSISI PEREMPUAN
YANG BEKERJA DI SEKRETARIAT DPRD KABUPATEN JOMBANG),
RATNA MUFIDAIR, (20910302074, 2006, 104 him.

Perbedann gender telah melahirkan perbedaan peran gender antara perempuan
dan laki-faki dimana kaum perempuan berada pada posisi dan kondisi yang tidak
menguntungkan scperti perempuan identik dengan wilayah domestik dan laki-laki
sehapgal penguasa publik. Proses terpadinya perbedaan peran pender ini dilandasi oleh
sosialisast nilai-nilai budaya yang lebih banyak mendukunp konsep agama yang
memapankan ketimpangan peran sosial menurut jemis kelamin ini. Di lain sisi,
perbedaan peran gender ini dalam  perkembangannva telsh  dibakukan dalam
kelvjakan-kebijakan pemerintah

Malam penelitian mi peneliti mengpunakan metode wawancara 1ak berstruktur
sehingga dalam pemaparan informasi oleh responden dapat lebih leluasa dun tidak
kaku, Wawancara im dilaksanakan terhadap sembilan respenden perempuan yang
bekerga di Sekretariat DPRD Kabupaten Jombany, Oleh karena peneliti mengpunakan
wawancara tak berstruklur maka peneliti menerapkan metode wawancara secara
mendalam guna mendapatkan informasi dan data vang lebih kava dan lebil
mendalam . Setclah menganalisis Jata maka langkah selanjutnya adalah memeriksa
keabsghan data dengan metode trianggulasi dimana peneliti mengpali data dari
karyawan laki-laki yang bekerja di Sekretarial DFRD Kabupaten Jombang suna
mengklanfikasi data yang diperoleh dari responden perempuan sehingpa diperoleh
pemahaman yang mendalam mengenal posisi perempuan yang bekerja di Sekretariat
MPRD Kabupaten Jombang.

Kekulsertaan kaum perempuan ke dalam wilavah publik bukanlah suatu jalan

yang mudah melainkan suate proses vang mit karena adanva faktor-fakior yamy




dapat menghambat aktualisasi peran perempuan dalam wilavah publik tersebut. Hasil
dart penelitian i adalah bahwa perempuan vang Iekera di Sckretariat DPRD
Kabupaten Jombang masih merasa kebingungan dalam membagi wakty antara
pekerjaan domestik dengan pekerjaan pubkik, Untuk meminimalisir kesylitan dalam
membag  waktn antara kamtor  dan rumah, sebapian responden  menyerahkan
pekerjaan domestik mereka kepada pembantu dan pada sebagian responden lainnya
lebih memilih untuk menyelesaikan pekerjaan domestik bersama-sama dengan suami
ilan anak-anak. Kultur pattiarkhi pun masih terlibat dalam pemnvataan baik Jari
responden faki-laki maupun perempuan bahwa masuknya perempuam ke dalam
wilayah publik hendaknyva tidak melupakan peran kodrati perempuan, Tiengan kata
latn, pekerjaan publik isteri merupakan pekerjsan tambahan yang hanva berfungsi
untuk menambah penghasilan suami. Hal ini berarti babwa peran isteri vang bekerja
adalah schagal secondury bread winner, sedangkan peran suami adalah sebayai the
first bread winner. Dalam aktualisasi peran dalam wilayah publik pun masih terlihat
bahwa peran-peran yang dimainkan adalah masih berdasarkan atas stereotip pada
masing-masmyg jenis kelamin, Dani sini bisa disimpulkan bahwa perempuan masih
mengalam subordinasi. Selin 1y, dalam kegiatan Dharma Wanita vang dilaksangkan
scbapai aklualisasi peran perempuan schagai ister yang haik (scbagai cerminan dari
ideclogn  [amibalisme) masih mengandung  unsur  patriarkhi  karena  simukiur
organisasinya mengikuti struktue hirarki suami.

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisa data dan pembahasan adalah
babwa kaum perempuan -dalam kapasitas intclcktual dan mungkin stamina- bisa
sama denpan pria dalam mengaktualisasikan kemampuan kariernya di dunia kerja
karena perempuan juga mempunyai kapasitas promr-son {rasionalitas maskuling atan
dorengan maskulin karena mempunyai pula sedikil hormon testosteron, Namun. ada
tuntutan kodrahi (Kodrat feminn yang sangat kual melekat) vang membual kaum
perempuan idak mampu mengelakkannya sehinges ketika perempuan ingin lar dari

kolrat 1m, terjadilah krisis vang membawa suasana disharmoni, baik dalam dirinva,

maupun dengan orang-orang di sekiarnya. Suasana disharmom terscbut bisa ditkui




dengan proses margimalisasi, subordinas, maupun beban ganda terhadap perempuan.
Namun demikian, dengan masuknva kaum perempuan ke dalam wilavah publik
secara langsuny dapat memingkatkan harkat dan martabar kaum perempuan terhadap
kaum faki-laki bahwa kawm perempuan juga memiliki potensi yang tidak kalah atan

bahkan bisa lebih batk daripada kaum laki-laki.

sosolog, Fakultas llmo Sosial Dan Thmu Politik, Universitas Jemiber
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BAB 1. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Sejarah telah mencatat bahwa kaym percmpuan telah mengalami kenyataan
pahit dari jaman dabuly hingga sckarang ini. Mereka dianpggap schagal kaum yang
hdak berdava, lemah, dan selalu menjadi yang “ke-27, Berbagyi bentuk diskriminasi
dan perlakuan tidak adil diterima oleh kaum perempuan. Selain itu, perempuan
sebagal kaum winurnitas mash mengalami subordinasi, marpinalisasi, kekemsan,
eksplontasi, dan lain-lain, bak secara fsik maupun psikis. Penderitsan dan
ketidakadilan tersebut tidak lain merupakam ckses dari ideologi gender vang bias,
yang membedakan peran yang pantas antara Iski-laki dan perempuan. Perbedaan im
sclanjutnya menciplakan pandangan stereofype yaitu gambaran dalam kepala kita
vang merupakan gencralisasi temtang silal-sifat yang dimiliki seseoramg  tanpa
didukung cleh fakta obyektif bagi perempuan dan laki-laki {Asy'ad, 1983), dimana
stereotip terscbut seakan-akan felah terdounci mati dan tidak biss divbah. Kemudian
stereotip menghasikan pelabelam terhadap dua jemis kelamin tersebut dan akibe
pelabelan tersebut kaum perempuan berada pada posisi dan kondisi vang tidak
menguniungkan. Beberapa fabel vang diberikan pada perempuan misalnya lemah
lembut, halus. emosiomal, irasional, sabar, bukan penean nafkah, terganiung,
dilindungi, dan lain-kain. Begitn schaliknva pada kaki-laki. Perbedaan stereaiip
kemudian membawa dampak terhadap pembedaan pembagian kerja secara seksual
dimana peran masing-masing gender adalah berbeda dan perbedasn tersebut adalal
baku dan harus dijalankan olch masing-masing gender. Apabila laki-laki staupun
perempuan keluar dan kotak stereotip tersebut maka mercka dianggap menyimpang

Bagi semua masyarakat, scbutan lazim vang scnama bapi pender adalah
sulwwidinasi perempuan, dan kelidakadilan (diskriminasi) pender membagi Taki-laki
bertindak sebagm bos dan perempuan sebagai sekretaris (bawahan laki-laki).

Keduanya adalah sama dengan sebatan superior dan inferior, penguasa dan dikuasai,

atasan dan bawahan, dan sebapanya yang menunjukkan hierrki keknasaan lainnva.
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salah satu ideologn paling kuat yang mencermuinkan perbedaan pender adalah
pembagian dunia ke dalam wilavah publik dan privat. Wilayah publik yang terdin
atas pranata pubhik, negara, pemerintahan, pendidikan, media, dunia bisnis, kegiatan
perusahaan, perbamkan, agama, dan kultur, di hampir semoa masyarakat di dunia ind
didomimasi laki-laka. Meskipun ada perempuan vang memasuki dan mungkin pada
akhirnya memimpin pranata semacam itw, namun & mana-mana tidak ada perempuan
sebaga satu kelompok vang menjalankan kekuasaan dan pengaruh di wilayah publik
dalam cara vang sama seperti yang dilakukan oleh laki-laki. Akses perempuan
terhadap kekuasaan semantiasa lebih kecil daripada laki-laki meskipun keduanya
berasal dan latar belakanp yang sama Karena perempuan tidak terwakili denpan
semestinya dalam hngkup publik, mereka kurang mampu menjalankan keknasaan dan
mempengarnhi kesejahleraan pendernya. ldeologi publik dan privat cenderung
mengandung makna babwa lingkup pengaroh perempuan adalah rumah

Sebenarnya perbedaan gender antara perempuan dan laki-laki yang berproses
melalui budaya dan melahirkan ideclogi pender, tidak menjadi masalah apabila dasar
permikiran dan pandangan laki-laki dan perempuan dalam kesetaraan. Namun, dalam
kenyataannya  fidaklah demikian. Perbedaan  gender i telab  menciptakan
diskriminasi yang timpang. dengan pihak percmpuan pada posisi yang dirugikan.
Namun, tidak dapat dipungkin sampai sekamng pun masih banyak perempuan vang
belum menyadan bahwa mereka telah diperiakukan tidak adil dan disknminatif.
Ketdakadilan pender ini terjadi karena adanya keyakinan dan pembenaran vang
ditanam sepanjang peradaban manusia dalam berbagal bentuk vang bukan hanya
menumpa  perempuan  saja  melwnnkan  juga  dialane oleh  laki-laki. Namun,
keudakadilan pender dalam berbagai kehidupan ini lebih banvak diglami olch
perempuan.  Bentuk-bentuk  kelidakadilan  gender vang merypakan akibat dan
diskriminasi pender adalah marginalisasi perempuan, subordinasi, slerectip gender,
bebsn panda dan kekerasan terbadap perempuan.

Tidak dapat dipungkini bahwa dalam masyarakat peran perempuan dibatasi

olch kewajibannya untvk  melaksanakan pekergaan  kerumahtanpgaan,  Dengan




dibakukannya peran isteri sebagai ibu rumah tangga dan berkewajiban mengurus
rumah tangga, berarti peran kaum perempuan vang resmi diakui adalah peran
domesfiknya. Meskipun  demikian,  bukan  berarli  porempuan  tidak boleh
berkecimpung dalam kegiatan di loar remal tangganva, Perempuan bisa saja memililh
sudtu kegiatan vang memungkimkan yniuk tetap melaksanakan kewajibannya sebagai
ibu rumah tangga. Perempuan hendaknys mampu mengubah citra dirinva sebagai
kanco winghing atan isin vang semata-mata hanya melahirkan, memasak dan berhias,
tetapr menjadi manusia seutubnya (Loer dalam Munik®ah, 2005; 21). Schingega udak
perlu lag mempertahankan pandangan yang menyatakan percmpuan adalah sosok
vahg lemah dan schaliknya laki-laki sebagn sosok vang kuat dan dominan dalam
sepala bidang kebidupan. Perempuan dapat memasuki bidang dan tugas vanp
scharusnya antuk kawm Taki-laki, vaimu denpan bekerja di luar rumah.

'eranan perempuan di masa sekarang sudah tidak lag dikaitkan hanva dengan
kodrat sebagm perempuan, vaitu sebagai isteri dan sebagai ibu saja Namun telah
berkembang sedemukian rupa sehinpga perempuan mampu berperan sera dalam
setiap sep kehidupan masyarakal, Seperti yang tertvang dalam GBHN 1993 tentang
perempuan dalam pembangunan, sehagw berikut:

1. Perempuan dalam pembangunan berkembang sclaras, serasi dan seimbang dengan

persman dalam keluarpa dan masyarakat.

I

Persman perempuan dalam pembangunan makin dimantapkan dengan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan.

3. Peranan dan tanggung jawab perempuan dalam  pembangunan tidak  akan

mengurangl perannya dalam pembangunan keluarga,
Adapun tipe-tipe perempuan menurut Budiman (1991 19) sebagn berikut:

|, Percmpuan vang bekena

Peremnpuan vang bekerja memberikan penghasilan dengan melakukan kegiatan di
luar rumah tanppganya. Perempuan yang bekerja mempunyai kesibukan yang lebib
banyak, sehingea kemungkinan peranannya sebagai isteri dan pendidik kurang

dapat dipenuhi.




2. Perempuan yang mandin,

Perempuan yang menckankan pada kemandinannva sebagai perempuan, Dha

bekerya membenkan penghasilan wang dan diputuskannya sendini pengpunaannya.

[alam hal i perawatan dan pendidikan anak serta pekerjasn rumah tangea diatur

bersama suami berdasarkan kesepakatan bersama.

Berdasarkan dua tipe perempuan di afas, maka tipe perempuan yang bekerja
di Sekretanat DPRT Kabupaten Jombang pada taban 2006 ini merupakan gabungan
dari tpe perempuan yang bekera dan perempuan yang mandin. Namun sebagian
besar responden menyiratkan tipe yang kedua, vaitu bekerja sama denpan suami
dalam melaksanakan umsan kelvarga dan rumah tangga. Hal tersebut dapat
disimpulkan dan pendapat beberapa informan bahwa mercka tidak mau terkekang
geraknva hanva di dalwm rumah. Dengan kata lain, mercka menginginkan suatu
rutinitas yang Insa dikerjakan di lear rumah yaile dalam bentuk kerja pada suatn
instansi atau lembaga kepemerintahan. Meskipun demikian, mereka tidak lanas lepas
tanggung jawab terhadap kesejahleraan kelvarganya. Mereka baik para isteri mavpun
para suami bekerjasama dalam pembinaan kelvarganya terwlama perawatan dan
pendidikan anak-anak mereka, h samping i, ada pula sebagian kecil informan
perempuan yang masih kesulitan dalam pembagian wakiu antama bekerja di kantor
dengan kewajiban yang harus dilaksanakan di rumah sehingpa tidak jarang perannva
sebaga by rumah tangga menjadi pilihan vang dikesampingkan setelah pekerjaan
kantor serta perannya sebagai isteri dan pendidik menjadi kurang dapat terpenuhi
keadaan yang torsurat di atas merupakan salah sam kendala vang dihadapi

oleh percmpuan bekerpa siau perempuan karier vt masalah pembagian wakin,
Adapun kendala-kendala lainonys vang dapat menghambatl aktualisast difi perempuan
dalam scktor publik antara lain faktor struktural yang hierarkis (atasan-bawahan),
faktor feologis, faktor kolwral (budaya patriarkbi), dan [aktor personal dard
perempuan itu sendiri

Pertama, fakior struktural vang menciptakan kondisi superordinan {sebagi

penguasa atan atasan) dan kondisi subordinan (vang dikuasai atan bawahan).




L

Superordinan menggambarkan sebags penguasa vang berhak atas segala-palanya
lerhadap bawahannyva. Sedangkan pihak subordinan adalah pihak vang tereksploitasi
oleh superordinannya schinpga tidak dapat mewujudkan hak-haknya vang hanya
terbentur oleh hegernoni yang telah ditancapkan ke dalam pola pikir mereka.
Kemudian  keadaan  struktumal  melahitkan  pola  kekuasasm  patriarkhi  vang
terinfernalisasi dalam budaya patriarkbi, D1 dalam pola kekuasaan patriarkhi
herlangsimg kecenderungan dominasi terhadap kelompok minoritas (perempuany.
Schingga, dalam sistem matriarkhi pun, di ruang publik umumnya yang muncul tetap
strukiur kekuasaan patrirkhi. Konstruks sosial yvang berasal dari kekuasaan patriarkhi
mengakibatkan strukiur sosial vang timpang antara laki-laki dan perempuan.

Faktor selanjutnya yailu fakior agama. Adanya penafsiran vang salah terhadap
ajaran-ajaran agama misalnya dalam ayat-avat Al-Qur’an seperti pada surat An-MNisa®
{34) menyebutkan bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan
(Wiludjeng ef af, 2005), Ayal ini sckalipus memberikan pencgasan menpgenai posisi
laki-laki schagai pihak vang “berada di depan”™ untuk melindungi perempuan. Bahkan
aval i1 pun kemudian merupakan penegasan bahwa pemimpin itu adalah laki-laki,
seperti tercermin pada imam sholat dan praktik penyelenggarsan negara vang dalam
kenystaannya dilakukan oleh  luki-laki, Scbapai akibatnya, perempusn  tidak
memperoleh  tempat yang schanding dengan yang diperolch laki-laki  sebagai
PPN strategis.

Yaung lerakbir vaimn faktor personal vang  sangat menentukan  dalam
pengambilan keputusan apakah perempuan masih tetap bersedia tertindas oleh laki-
laki atau melakukan langkah baru dengan cara merombak strukiur dan budaya vang
menjadi penyebab ketimpangan posisi amlara perempuan dan laki-laki schinggs
menghasilkan  suatu kondisi yang seimbang amtara keduanya. Namun, dalam
kenyataanya tidaklah mudah melakokan hal seperti it melaimkan membutuhkan
waktu yang cukup lwma, Scbapgali contoh fakior personal vang ada dalam din

perempuan yang bekerja Ji Sckretariat DPRD Kabupaien Jombang vaitn faktor

pendidikan, Olch karena itw makin terbukanya peluanp kerja bagi  perempusan,




menmmbulkan gagasan untuk meningkatkan polensi perempuan dalam bersaing di
sektor publik misalnya dalam hal pendidikan. Dengan [tnomena yang demikian maka
kaum perempuan perlu dididik agar memiliki kemampuan vang setara atan bahkan
melebihi kaum laki-laki. Apalagi bagi perempuan yang memilib untuk berkarier atau
bekerja pada instansi-instansi permeriniah atau swasta yang lebih memerlukan sumber
daya manusia yang berkualitas. faktor pendidikan, keahlian. dan pengalaman keta
adalah faktor-faktor yang perlu dimiliki oleh setiap lenaga keria unmk  bisa
mendapalkan posisi vang diinginkan. Semakin tinggi pendidikan, keahlian serta
pengalaman kerja sescorang maka semakin besar pula peluang vang dapat dimasuki
sescorang dalam suatu promoest jabatan atau pekerjaan.

Dengan makin meningkatnya istern yang berperan ganda vaitu schapai ibu
rumah tangga dan pekerja, lemyata memunculkan pandangan yang positif dimana
masyarakal vang modern memandang hal tersebut schapai sesuatu yang lumrah dan
tidak asing lagi. Banyak kondisi yang mendorong para ister untuk meningpalkan
tempatnya vang blasa dan kemudian melakukan sesuatu yang berpuna demi
memperhaiki sekaligus meningkatkan keadaan hidupnya serta keluarganya.

Keadaan dimana perempuan (isteri) vang bekerjy i luar rumah ini
nampaknya sudah menjadi sesuatu yang wmum, Isteri tidak hanva berperan di dalam
rumah saja. artinya perempuan lidak lagi semata-mats dituntut untuk mengurus
rumah langga, membesarkan anak, dan mengurus suami, perempuan boleh memasuki
bidang yang seharusnya untuk laki-laki yaitu di sekwor publik tetapi perempuan harus
lelap mengemban tupgas atay mempertahankan kodral keperempuanannya seperti
hamil, melahirkan, dan menyusui serla kewajiban-kewajihannys dalam menpurus
rumah tangga. Jadi, walaupun perempuan (isteri) bekerja di luare rumah dan memiliki
karier sendiri, perempuan tetap harus menjalankan tugas-tugas alamiahnya.

Berdasarkan perumusan di atas maka perempuan memiliki bebun panda vaitu

antars pekerjaan domestik dan pekerjaan publik. Sehinggs  perempuan harus

menanggumyg beban kerja yang berat dan jam kerja vang lebib panjang. Akibatnya, di




safu s1si perempuan harus mengegakan pekerasn domestiknyva dengan baik, di sisi
lain perempuan dituntut untuk bekerja maksimal 3 kantormya.

Harus diakul bahwa dalam masvarakat masih terdapat nilai-nilai sosial budaya
yang belum siap mencnma pergeseran nilai perubaban sosok perempusan masa kini.
Stereotip perempuan masih didominasi olch pola-pola lama, sehingga kaum laki-laki
vang cenderung memperoleh  kesempatan yung Iebih besar, sedangkan kaum
perempuan hanya scbagal cadangan untuk wrusan tradisional semata, Sccara tidak
langsung perempuan telah mengalami subordinasi dan mengalami marginalisasi oleh
laki-laki. Kendala inilah yang menghambal peluang serta kemampuan perempuan
untuk berakiualisasi din dan mandiri. Namuon tidak hanya ketidakadilan seperti ita
vang dialami oleh perempuan, Perempuan juga kerap kali dijadikan obyek kekerasan
batk keherasun stk mavpun psikis. verbal maupun non verbal. Kckerasan fisik
misalnya pemukulan isteri oleh suami, sjakan paksa untuk berhubungan seksual dan
lain sebagainya, Scdanpkan kekerasan dalam bentuk psikis misalnya pelecehan,
sendau purau yvang tidak sopan yang melecchkan scks perempuan serty ancaman scks

laimmva.

1.2 Perumusan Masalah

stereolip perempuan dan laki-laki di masyarakal menyebabkan terjadinva
ketidakadilan pender. Stereotip berkailan dengan pelabelan vang mengakibatkan
kaum perempuan berada pada posisi dan kondisi vang idak menguntungkan seperti
perempuan identik dengan wilavah domestik dan laki-laki sebagai penguasa publik.
Perbedaan gender imi fclah melahirkan perbedaan peran gender vang sudah
berlangsung lama di masyarakat. Proses legadinya perbedaan peran pender in
dilandasi oleh sosialisast nilai-nilai budava vang lebih banyuk mendukung konsep
agama yang memapankan ketimpangan peran sosial menurut jenis kelumin ini,
Pembedaan perun gender i dalam perkembangannya kemudian dibakukan oleh
pemerintah melaln berbagai kebijakannva. Hal ini justru memperkuat terjadinya

ketidakadilan bagi kaum perempuan.




Dengan  dibakukannya  peran isteri  sebapai ibu  rumah tangga  dan
berkewajiban mengurus rumah tngga, berari peran kaum peremplan vang resmi
digkui adalah peran domestiknya. Padahal sejak dahulu perempuan lidak  hanya
melakukan peran domestik, tetapi juga telah banyak berperan di sekior publik.
Memang tidak dapat dipungkini masih banyak yang mMenganggsp tugas scoTang
perempuan adalah mengurus romah tangps semata. Namun, pandangan lerscbut
hanya terdapal pada masyarakat vang masih memegang adatnya dengan kual, Sciring
dengan perkembangan dan perubahan pola pikir masyarakat yang semakin maju,
maka pemikiran terscbut lambal laun kurang mendapatkan dukunpgan, Hal ini terlihat
dengan  semakin  banyaknya kaum perempuan ikut berpartisipasi  dan  dapat
mensejajarkan din denpan kaum laki-laki i berbagai aspek kehidupan khususnya di
luar kegiatan rumah tanggs,

Pada dewasa ini. kehidupan peran wanda perempuan merupakan salah satu
perwujudan emansipasi perempuan dalam pembangunan. Peran ganda vany dimaksud
adalah peran kaumn perempuan scbapai ibu rumah tangga dan sebagai pencari nafkah
bagi keluarganya. Seperti pada tenaga ketja perempuan yang bekery di Sekretarial
DPRD Kabupaten Jombang, sclain sebagai ibu rumah tangga juga bekerja di kantor
sehagal perempuan karier dimana dard pekerjasnnya didaputkan gaji vang dipunakan
sehagai nafkah tambahan keluarga.

Namun untuk mengaktualisasikan keikutsertaan perempuan di sektor publik,
dewasa ini perempuan tidak terlepas dari faklor-faktor vimg dikatakan sebagai
penghambat perak perempuan. seperti faktor 1eologis, Kullural, strukiural, dan
persomal.  Perempuan  telah mampu  memainkan peranan  yang  ada  umiuk
mengakiualisasikan dirinya sebagsi makhluk sosial vang dapat berlanpgung jawab
secard mandiri lethadap kegiatan vang berkaitan idengan publik. Hanva saja masih
#da berbagai pendapal yang belum dapat mencrima perempuan uniuk berkiprah di

seklor publik, salah satunyy adalah fakior kultural yang sampal sekarang menjadi

beban bagi perempuan it sendir.




dari  rumusm masalah  vang  telah  divraikan di ates, maka  pokok
permasalahannya adalah sebagai berikul;
. Kcendala-kendala apakah yang dibadapi oleh perempuan vang bekerja di
Sekretanal DPRD Kabupaten Jombang terhadap akioalisasi karicmya?
2. Bagmimana dampak yang dialami oleh perempuan vang bekerja di Sckretariat
DIPFRD Kabupaten Jombang akibal diskriminasi gender?

1.3 Tujuan Penelitian

|, Untuk mengetabu aspek-sspek kendala yang dapat menghambat aktualisasi
perempuan bekerja vang berada di Sekretarial DPRD Kabupaten Jombang,

2. Untuk mengetahul dampak-dampak vang ditimbulkan akibat diskriminasi gender
terhadap perempuan yang bekerja di Sekretarial DPRED Kabupaten Jombang,

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berpuna:
l. Memberi informasi bagi pembual kebijaksanaan vang banyvak berkaitan dengan

masalah perempuan.

[

'enelitian ini dibarapkan dapat digunakan scbagai bahan acuan atau referensi bagi

penelitian-penclitian selanjutnya

L

PPenelitian ini diharapkan dapal memberikan sumbangan berhargs bagi dunia ilmu
pengetahuan, khususnya dalam menjelaskan masalah-masalah vang berhubungan

dengan perempuan.

1.5 Fokus Kajian Penelitian

Fokus kajlan dalam penelitian ini sdalsh mengenal dampak-dampak yung
ditimbulkan akibat diskriminasi gender terhadap perempuan yang bekera  di
sekrelanal DPRD Kabupaten Jombang. Adapun dampak-dampak vang muncul yaily
subordinasi perermpuan, marginalisasi, stereotip gender, beban panda. dan kekerasan

terhadap perem puan,




I

Subordinasi adalah suatu pandangan yang memposisikan perempuan dengan
segala potensinya lebih rendah daripada laki-laki. 'erempuan dipandang kurang
mampa, sehingga diberi tugas yang ringan dan mudah. Misaln va yang dapat dijudikan
contoh vaitu jabatan bendahara yang berada di Sckretarial DPRD Kabupaten
Jombang dipegang oleh perempuan. Hal tersebut mensmdakan bahwa pekerjaan vang
sesnai dengan perempuan adalah jenis pekerjaan vang membutuhkan ketclatenan
ataupun ketelitian. Tulah sebabnya mengapa laki-laki selalu melimpahkan pekeraan
yang ticdak begitu memerlukan kekuatan otot kepada perempuan karena perempian
dianggap tidak mampu melakukan pekerjaan scperti pekerjaan vang laki-laki lakukan.
Dalam promosi jabalan pun sering terlihat bahwa laki-laki lebih divtamakan untuk
menduduki  jabatan siralegis, padabal banyak perempuan  yang mampu  uniuk
menempati jabatan tersebut.

Marginalisasi merupukan proses penyingkiran terhadap perempuan akan
potensi yang dimilikinya sehinggs menyebabkan kemiskinan, Misalova dalam
keluargs, perempuan tidak boleh memimpin dan memerintah suami, sekalipun snami
tidak hisa memimpin. Kemudian perempuan juga telah memarginalkan din mercka
sendin karena tidak pereava din atau “minder”, schagai contoh yartu ketika pencli
sedang melakukan wawancura dengan salah sat pegawai perempuan yang mermiliki
latar belakang pendidikan SLTP paya belian berbicara terkesan “malu-maly™ dun
lakut salah. Hal ini menandakan bahwa beliau telah mengalami  marginalisasi
terhadap dirinya sendir.

Stereotip gender adalah pelabelan yang didasarkan pada perbedaan jenis
kelamin Jdimana seringkali bersifat nepatif dan melahirkan  ketidakadilan bagri
perempuan.  Misalnya, pandangan yang beranggapan  bahwa tugas dan funps
pererpuan hanyvalsh melaksanakan tugas domestik. Schingen ketika Perempuian
memasuki ruang publik, maka jenis pekerjaan dan kegiatannya seringkali diangpap
sebagn perpanjangan dari peran domestiknya.

Perempuan yang sudah berkeluarga dalam meniti kariernys cukup mendapal

hambatan dengan bertambahnya peran yaitu schagai ibu rumah tangyy Jan sehagai
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pekerja. Oleh karena itu, meskipun perempuan memiliki pekerjsan di luar ramah,
perempuan harus tetap dapat menjalankan tugas-tugas alamiahnya sebagai perempuan
sehingga beban kerja perempuan menjadi lebih panjang dan berat, Adanya beban
wanda yang disandang perempuan tersebul memaksa perempuan agar bisa membugi
waktu sebaik-baiknya antara karier dan keluarpa.

Kekerasan yang terjadi pada perempuan pun tidak hanya legadi di rumah
melainkan d1 tempat kerja, misalnyva sendau gurau yang melecebkan seks perempusn
ataupun colekan nakal dari pegawai laki-laki. Kemudian kekerasan yang terjadi di
dalam rumah misalnya pemukulan isteri oleh suami atau kata-kata kasar vang

dilontarkan suami kepada isteri dan bentuk-bentuk kekerasan yang lainnya,

1.6 Metoede Penelitian
1.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi atau daerah wang digunakan dalam penelitian ini vaitn Sekrelamat
DPRDY Kabupaten Jombang vang berada di JI, Rava Wahid Hasyim No. 110
Jombang. Penelitian ini dilaksanakan di Sckretariat DIPRIY Kabupaten Jombang
dengan perimbangan bahwa di Sekretarial DPRD Kabupaten Jombang merupakan
lokasl vang representalil’ dengan judul yang peneliti angkst yaitu mengenai
perempuan bekerja dimana obyek yang ditelili signifikan dengan judul yang diangkat

olch peneliti yaitu perempuan karier vang bekerja pada instansi pemerintahan.

1.6.2 Penentuan Informan

Dalam  peneniuan obyek (informan) yang diteliti, dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yakni penentuan informan (obyck) dengan
sengaja dan jelas. Dalam penelitian imi yang menjadi informan adalah 9 (sembilan)
lenaga kerja perempuan yang bekerja di Sckretariat DPRI Kabupaten Jombang yakni
pada Bagian Umum dengan jumlah responden 7 (tujub) orang perempuan dun pada
Bapian P'ersidangan dengan jumlah responden 2 (duw) orang perempuan. Namun

schelum  peneliti menentukan  responden  perempuan,  terlebih  dahulu penelin
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menentukan  mforman kunci. Dalam  penentuan  informan kunel peneliti juga
mengpunakan teknik purposive sampling. Schagai informan kunci dalam penelitian
ini adalah Kepala Bagian Umum dengan pertimbangan Kepala Bagian Umuom lebih
mengerti situasi dan kondisi vang ada di Sekretaniat DPRD Kabupaten Jombang,
kemudian karcna posisi strukturalnya berada tepal & bawsh Sckretaris DPRID
Kabupaten Jombang. Selain itu alasan peneliti tidak menggunakan Sekretaris DPRD
Kabupatcn Jombang sebagai  informan  kunei  adalah  karena saat  penelis
melaksanakan penelitian beliau tidak ada di tempat (sedang menunsikan ibadah haji)
sehingga peneliti menemui Kepala Bapian Umum Sekretarial DPRD Kabupaten
Jombang sebagai informan kunci, Informan kunci di sini juga berfungsi sebagai alat
kros cek dala (inangpulasi data) selama dan setelah penclitian schingpa diperoleh
dala yung tidak saling silang. Setelah menunjuk informan kunci (key informan)
kemudian informan kunci akan menunjuk informan berikutnys hinpga data vanp
dikumpulkan telah mencapai titik jenuh atau denpan kata lain penelii tidak
menemukan mlormasi atau data baro lapi (Hamidi, dalam Moleong, 20017, Palam
penentuan informan berikutnya i peneliti juga mengpunakan teknik preposive
seempling. Populasi vang digunakan vakm fenags kera perempuan vang bekerja di
Sekretariat PRI Kaobupaten Jombang., Adapun tenapa kerja perempuan vang
bekena di Sckretariat MPRLY Kabupaten Jombang berjumlah sembilan orang, sniara
lain tujub orang di Bagian Umum dan tiga orang pada Bagian Persidangan.

1.6.3 Pendekatan Penelitian

Melode penelitian vang digunakan dalam penclitian ini adalah metode
penelitian kualitanf, Kirk dan Miller (dalam Moleong, 2001: 3} mendefinisikan
penelition kualitarif adalah tradisi tertenty dalam ilmu pengetahuan sosial vang secars
fundamental berganiung pada pengamatan manusia dalam kekuasaannya sendiri dan
berhubungan dengan orang lain tersebul dalam bahasanva dan dalam peristilashannya.
Sedangkan menurnst Bogdan dan Taylor (dalam Molcong, 2001: 3 mendelinisikan

metodologi kualitatf schagal prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif




berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku vang dapat diamati,
[Dalam pendekatan kualitatif, individue atau organsasi dalam variabel atan hipotesis
tidak boleh dipisah-pisahkan antara sato denpan yang lainnya melainkan dipandang
secara holistik yaitu secara kescluruhan scbapgai suatu keutuhan.

Penclitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptil” yaity dengan
menggambirkan atau mendeskripsikan fakia-lakia scria fenomena-fenomena yang
disclidiki secara otomatis, Takival (tidak dibuvat-buat), dan akural sesvai denpan fakea
yang ada (Whitney. dalam Nazir, 1988: 63). Penelitian berusaha memahbam makna
penstiwa dan kartannya terhadap orang-orang yang ada dalam situasi tertentu dan

mendeskripsikan fakla sebagaimana adanva

164 Metode Pengumpulan Data

Data-data vang digunakan dalam penclitian ini adalah data primer dan data
sckunder. Drata primer diperoleh melaln observasi dan wawancara (indepth interview
serta mengeunakan wawancars lerstruktur) terhadap informan. Sedengkan data
sekunder dipervleh dari dokumentasi lapangan dan data dari instansi yang
bersangkutan yaitu Sekretariat DPRD Kabupaten lombang serta mengadakan studi

puslaks puna memmjang data vang diperoleh, Lebih jelasnva adalah sebagai berikui;

1.6.4.1 Observasi

Metode observasi adalah suatu cara pencanan duta dalam penelitian melalui
pengamatan terhadap obyek sualy peristiwa atan suaty (ujuan yang akan diselidiki
denpan disertai pencatatan secara sistematis baik secarn lungsung ataupun tidak
langsung., Melode observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencalatan
dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki (lihat Hadi dalam
Moleang, 2001 ). Mctode observasi merupakan metode vanp peneliti terupkan pada

awal penelitian di lapangan karena peneliti perlu mengetahui secara mendalam lokasi

serla peranghkat yang ada i dalam kantor Sckretariat PRI Kabupaten Jombang
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schingea didapatkan gambaran tentang lokasi dan sejumlab peristiwa yang dapat

dijadikan bahan penclitian,

1.6.4.2 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu melode pengumpulan data dengan jalan
komumkasi (lanyva jawab lisan antara dua orang atau lebib) antara pewawancara
Urerviewer] dengan resporiden alau sumber data (imterviewee). Dalam penelitian ini
penelit mengpunakan jenis wawancara tak berstrukiur supaya wawancara alau
percakapan antara peneliti dengan responden tidak kaku alau mengalir apa adanya
tanpa adanva tata wrutan perfanyasn yang baku melainkan peneliti lebih mengikuti
alur percakapan namun tetap mengikuti topik yang dibahas schingyga didapatkan data
dan informasi yang lebih jelas dan tidak bias. Olch karena peneliti menggunakan
wawancara tak berstruktur maka peneliti yvang sekaligus scbhagai pewawancara
menerapkan metode wawancara secars  mendalam  (fedeplt imterview)  puna
mendapatkan mformasi serta data yang lebih kaya dan mendalam schingga proses
undersianding of wndersionding (pemahaman) dapat tercapai.

Peneliti melakukan wawancara pada jam istirahat kantor yaitu antara pukul 12
sampar 1230 siang i meja kena masing-masing  responden.  Penelii - tidak
mengadakan wawancara di rumah masing-masing responden karena menurut par
ifonmnan waktu ¢ rumah adalah wakto untuk keluarga sepenuhnya. Melalui metode
ini diharapkan peneliti dapyl menggali data (informasi) secara mendalam. Metode
wawancara dipergunakan oleh peneliti puna mengklarifikasi sejumlah data dan
informasi vang dikumpulkan pada observasi awal vang dilakukan oleh peneliti
sehingga dapat dipahami lebih jelas.

1.0.4.3 Dokumentas
Metode dokumentasi bisa berupa catatan lapangan vang diperoleh di lapangan

ketikd melakukan penelitian. Kemudian catatan lapsngan terscbut digeneralisasikan
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merjadh calatan yang lengkap sesual dengan data yang diperoleh di lapangan guna
melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian.

Memarul. Moleong (2001 161), dokumentasi adalah selisp bahan tertulis
ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersispkan karena adanva permainan
seorang penyelidik. Jadi, dokumentasi yang dimaksudkan di sind adalah bukan berupa
rekaman  (record) melainkan  berupa  ulisan-tulisan  singkat peneliti  selama
wawancara di lapangan,

Dokumen-dokumen sangat bermanfaat sekali bagi peneliti untuk menguji,
menafsirkan, Jdan meramalkan hasil penelitian vang didokumentasikan., Tekmk
dokumentasi merupakan pelenpkap atas datg vang diambil secara langsung selain dari
informas yang didapat melalui pengumpulan data-dita melalui stodi pustaks, data-
data lembaga. serta catalan peneliti ketika di lupungan.

Dalam penclitian ini data lembaga vang diperoleh vaitu berupa bagan struklur
keorganisasian dalam kantor Sckretariat DPRD Kabupaten Jombang (memuat tugas
dan fungsi masing-masing bidang) dan data statistik Kabupaten Jombang (Kabupaten
Jombang Dalam Angka Tahun 2003). Dala-data lembaga tersebut diperpunakan guna
menambah informasi yang diinginkan sehingga menjadi informasi vang Iebih tepat
dan akurat. Selain itu pula, data lembaga diperpunakan unfuk membandingkan hasil

vhservast dan hasil wawaneara schingpa menjadi data yang utuh dan tidak bias.

1.6.5 Teknik Analisa Diata

Proses analisa dita dimulai dengan menclaah sclurub data yany tersedia dari
herbagni sumber yaitu dari dala primer yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara langsung, dan dari data sekunder vang diperoleh dar dokumentasi dan
melalui data-data dari instansi yang terkait guna menunjang penelitian ini, Data hasil
penelitian vang telah dikumpulkan kemudian dianalisis sepenuhnya secara kualitatif
tdengan mengpunakan teknik deskriptif kualilatil. Data kualitatil memfokuskan pada
penunjukan makna, deskriptil’, penempatan data pada konteksnya masing-masing dan

melukiskannya dalam kata-kata.
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Sclelah semua data terkumpul baik dan observasl, wawancara dan data-data
dar sumber vang lainnya kemudian dibaca, dipelajari, dan ditclaah maka langkah
selanjutnva adalah mereduksi data denpan jalan membuat sbstraksi. Abstraksi
merupakan usaha membual rangkuman yang inti, proses dan pernyatasn yang perlu
dijaga schingga tetap berada di dalamnya. Langkah berikutnya adalah menyusimnya
dalam satuan-satuan. Satuan-satuan tersebut kemuodian dikategorikan pada langkah
berikutnya. Kategori-kategori im dilakukan sambil membuat keding. Kemudian hasil
reduks data didisplay secara tertentu untuk masing-masing pola, kategon, fokus atau
lema yang hendak dipabami atau dimengerti dasar persoalannya, sehingga peneliti
dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan dari hasil pengamatan dan pengertiannyva
Pengumpulan data, reduksi data, dan display data serta penpambilan kesimpulan
bukanlah proses yang langsung melainkan suatu siklus vang  interakif, bersifat
bolak-balik dan saling berhubungan. Proses kega analisis ini dapat dilibat pada
gambar 1.1 di bawah ini:

-

Pengumpulan Reduksi dala o FPengambilan
data * i i keputusan
£
y
Dhsplay B
ity )

Sumber; Bungin (2003 69)

Tahap selanjutnya vaitu melakukan pemeriksaan  keabsshun data dan

dilanjutkan dengan melakukan penalfsimn data,
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1.0.6 Keabsahan Data

setelah data dianalisis maka langkah selanjutnya adalah memeriksa keabsahan
data, Keabsahan data dilakukan dengan menpgunakan beberapa kriteria-kriteria
tertentu. ‘Teknik pemeriksaan keabsahan duta ini, peneliti mengpunakan metode
rrignggulasi yaitn dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan penpecckan dan schapai pembanding terhadap data yang diperoleh
(Moleong, 2001: 178).

Terdapat cmpat macam trianggulasi  yaitu  teknik  pemerikssan  yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode. penyidik, dan teon. Namun, Jalam
proses tnanggulas, penelil memaniaatkan wekmk trangpulasi dengan “sumber™.
Teknik triangpulasi dengan “sumber™ dicapai dengan jalan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara; membandingkan apa yang dikatakan orang
di depan umum dengan apa vang dikatakannya secara pribadi; membandingkan apu
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian Jengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu: membandingkan keadaan dan perspekitif seseorang dengan berbagai
penidapal dan pundangan orang lain seperti membandingkan pendapat antara lenaga
kerja perempuan dengan tenaga kerja laki-laki yang bekerja di Sckretariat DIPRID
Kabupalen Jombang: dan yang terakhir yartu membandingkan hasil wawancars
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Teknik keabsahan data dengan menggunakan trianggulasi merupakan proses
penggalian data dengan melakukan konfirmasi dengan pihak di luar obvek penelitian.
Hal ini berarti bahwa peneliti melakukan kenfirmasi dengan pihak di luar informan
vakm dengan lenaga kerja laki-lakn yang bekerja di Sekretarial DPRD Kabupaten
Jombang. ladi, dalam penarikan keabsahan data terjadi benmuk dialog tiga subyek
vaitu peneliti, informan, dan masyarakat di luar inlorman.

Metode triangpulasi  digunakan untuk mengadakan Klarilikasi lethadap
s¢jumlah bahan, data. dan informasi vang dikempulkan dan memverifikasi hasil

vhservasi alau inferptretasi yang telah dibuat oleh penelin (Salim, 2001). Sehingga

dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai lenomena vang
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sedang diteliti dan supava data yang diperolch dapat komprehensil dan akurat.
Metode tianggulasi dengan memanfaatkan informan lain di luar informan yang ada

clapat dilihal melalu gambar 1.2 di bawah ina

Informan Peneliti
(diperoleh data e B8 M| (metode ohservasi
]'rr'uner ala Tl L""--_-_- SUTHH Wawancara

sckunder) mendalam

\ Masyarakat lain
(tenaga kena laki-laki di /
/ sckretariat DIMRD

Kabupalen Jombang )

1,6.7 Proses Penclitian

Proses penclian diawall dengan observasi alau penpamatan tentang lokasi
penelition yaitu di Sckretariat PRI} Kabupaten Jombang. Kemudian, setelsh
observasi dilaksanakan maka langkah selanjutnya yailu menentukan informan kunci
secard purposive sampling vaitu meneniukan orang vang dianggap mengerti dan
menguasa keadamm, situasi dan kondisi vanyg berkaitan dengan penelitian yang
peneliti laksanakan secara pastl. Sclanjuinya setelah menentukan informan kunei,
peneliti melakukan  wawsmcara  dengan  informan kunei  dimana  wawancara
dilaksanakan di kantor dan di mamah informan kunet.

Pahap berikutnya, mforman kunci akan memmjuk informan selanjutnya yang
lebih  bethubungan  dengan  masalah  pencliian.  Kemudian  setelash  pencliti
mendapatkan inlorman terscbut, langkah selanjuinya adalah menentukan informan
lainnya secara purposive sampling dan dalam penelitian ini didapatkan sembilan

informan atau responden. Sefelab itu, pencliti melaksanukan wawancara secara
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individual dengan responden di meja kerja masing-masing responden sesuai dengan
responden mana yang memiliki waktu luang, Tetapi. dalam penelitian ini wawancara
dilaksunakan pada jam istirahat kantor sekilar jam 12 sampai 12,30 siang dan sekitar
jam 2 siang ke atas karena pada saat i responden banvak vang memiliki wakiu
luang. Wawancary lidak peneliti lakukan di rumah masing-masing responden denpan
alasan bahwa jam pulang kantor yang sudah sore dan bahkan terkadang sampai
malam sehingga waktu di rumah adalah waki istirahat dan wakiy hanya untuk
keluarga. Kemudian jika wawancars dilakukan pada har libur, biasanya waktu
lerscbut digunakan sebagai hari keluarga, Jadi peneliti dalam melakukan wawancara
menyespalkan dengan jam kosong para responden di kantor.

Data yang lelah diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis, yaitu dengan
cara menclagh sclurnh data. Data vang telah dianalisis. kemudisn direduksi dan
dibuat semacam rungkuman atau display data. Tahap terukhir vaitn menarik suatu
kesumpulan. Proses analisa data ini merupakan siklus vang inleraktif dan bukan
merupakan silkus yang langsung jadi,

Guna menunjang keabsahan data, peneliti melakukan kroseek data dengan
menggunakan  metode  trianggulasi.  Metwle  tranggulasi  merupakan [roses
pengumpulan data dimana peneliti melakukan konfirmasi dengan pihak di Juar
informan atau responden. Dalam hal ini peneliti mengeunakan informan lain seprerti
lenaga kerja laki-laki yang bekerja di Sekretariat DRI Kabupaten Jombang, Mctode

ini dilakukan sclama penelilian berlangsung dimana peneliti sedang menggali data

terhadap informan.




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Profil Peremmpuan dan Gender

Menurut Kemus Besar Rahasa Indonesia (1991 T8 menvalukan bahwa,
“Profil adalah pandangan dari samping (tt wajuh orang): Raot muka: Tampang;
Sketsa biografis™, Hal ini dimaksudkan seéhugai sambaran lentang perempuan sebagai
sualu  obyek dalam kesehariannya baik  dalam keluarga  mavpun  dalam
masyarakatnya. Sedangkan menurut Achmad (dalam Thromi, 1995: 249) menyatakan
bahwa, “Profil perempusn diuraikan schagai seperangkat ciri-cini vang  seeara
keseluruhan memben pambaran lentang keberadaan perempuan Indonesia sebhagai
pribadi mandiri dalam kebersumaan dalam lingkungan keluarga, bangsa dan Negara
Indonesia yang berdasarkan Pancasily dan UUD 1945 dan vang sedang piat-giatnya
membangun™,

Perempuan secara langsung menunjuk kepada sulah satu dud dua jenis
kelamin, meskipun dalam kehidupan sosial selaly dinilaj schagal the orher sex.
Dikotomi  nature dan rurtvre, misalnya telah digunakan untuk mennjukkan
pemizahan dan stratifikasi di antara dus jends kelamin Ini, yang satu memiliki status
vang lebih rendah dan yang satunya schaliknya, Perempuan vang mewskili sifat alum
(marure)  harus  ditondukkan  apar mercka  lebih berbudava  (nurtwre). Usaha
membudayakan perempuan lersebut telah menyebabkan terjadinya  ketimpungan
hubungan antara laki-laki dan perempuan, [mplikasi dard konsep dan common sense
lentang pemosisian vang tidak seimbuang telah menjadi kekwatan di dalam pemisahan
sektor kehidupan ke dalam sektor domesiik dan publik dimana perempuan dianggap
sebagai orang yang berkiprah datam scktor domestik sementara laki-luki ditempaikan
sebagal kelompok yang berhak mengisi scktor publik. Ideologi semacam ini telah
disahkan olch berbapni pranata dan lembaga «osial yang kemudian menjadi fakta

sosial tentang status-status dan peran-peran vang dimainkan olch perempuan. Adanya




dua dikotemi domestk dan publik selanjutnya membentok dua domain vang
merupakan wilayvah kekuasaan yvang menggambarkan dominast dan subordinast.

Perempuan adalah calon ibu dan penerus ketwrunan. Oleh karena i, sebagsa
thu vang baik seorang perempuan tidak hanva mempu membenkan keturunan, tetap
juga harus mampu menghasilkan anak-anak yanp berpuna. Pengasuhan anak-anak
yang dilahirkan tenty pula menjadi tanggung jawab perempuan sehingga kenakalan
anak-anak dianggap schagai tanda dan kepapalan perempuan b dalam menguraes
anak. Konsep demikian tidak hanya mempengarhi sikap dan penilaku sosial Taki-laka
lerhadap perempuan, tetspi juga meneniukan bagaimana percmpuan mengambil
tempat dan peran i dalam keseluruban proses sosial. Sclam ite pula sebaga
perempuan hendaknya dapat berperan sebagan i1sten dan pendamping suam yang
setia. termasuk dengan urusan domestik. Ternvata pekerjaan domestik sudah menjadi
tanggung jawab scorang 1sten atay pererpuan. ldeologt familialisme terscbut telah
menempatkan perempuan sebagai ibu sckaligus sebagai isterl yang batk. Schubungan
dengan hal tersebut Menteri Umisan Peranan Wamita menimuoskan hima peran
perempuan vakni (1) sebagai isteri vang membante suami; {2) sebagar ibu vang
mengasuh anak dan mendidik mercka; (3) schagai manajer yang mengelola rumah
langpa sebagai rumah bagi suami dan anak; (4) sebagsi pekerja dalam berbagal
sektor: dan (5) sebagm angpeota orpanisasi. Rumusan-rum san tersebot menunjukkan
betapa beratmya  bebem seorang  perempuan.  Humusan  tersebut  pula tlelah
dumplementasikan dalam kegmatan PKK di pedesaan,

Pada konsep natwre dan murtyre, perempuan ditbaratkan alam (nature) yang
harus dibmdukkan agar mereka lebih berbudaya (nurfure) Sehinppa seolab-olah
perempuan harus keluar dari bidang domestik dan masuk ke dalam bidang publik
untuk memadi manusia yang berbudaya. 1ransformas seperh i, dan domeshlk ke
publik, seperli juga proses lemimisasi secara umum tdak membenkan basis penting
bagl tawar-menawar kekuasaan Pergeseran semacam i pula sesungguhnya ikut
memproduksi realita tentang stratifikasi bidang kegiatan, dimana bidang publik

dinilas lebih tingpi danpada bidang domeshk
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Usaha medorong perempuan untuk lebih (eribat dalam bidang publik, sama
halnya dengan memaksa percmpuan untuk meninggalkan bidang domestik yang
disngpap kurang prestisius. Lengzmn kata lain, vang diperolch selanjumya bokanlah
kualitas vang semakin baik melamkan lebib menunjukkan pada anpka-angka
partisipasi percmpuan. ldeologi feminisme adalah salah satu yang mendukung
perempuan terlibat akuf dalam kegiatan publik. Secara lidak langsung mereka
mengakui keabsahan proses konversi dan nature menjadi arrture untuk menjad
manusia Menjadi manusia (bagi perempuan) dalam kerangka im berari merubah
perempuan menjadi faki-laks, paling tidak menjadi sosok seperti vang dimpinkan cleh
laki-laki. Olch karena itu, perakan-perakan feminisme lebih melavam kepentingan
penguasa danpada kepentingan perempuan it sendin. Denpan kata lain, feminisasi
merupakan jalan pengingkaran terhadap jati din perempuan it sendin.

Masukmya fenaga kerja perempuan ke dalam sekior publik sehinpga memilik
peran ganda termyala sampal sekarang masih terjadi pro dan kontra, disatu sisi ada
vang menyelujunya dan tidak sedildt pula vang menolaknya. Dikotomi ruang pubhik
dan domestik vang timpang menempatkan pihak perempuan sebapal phak vang
lernarpinalkan. Murginalisasi perempuan  yang muncul kemudian memunculkan
balwa perempuan menjadi the second sex yang disebut juga sebagal “warga kelas
dua” yang keberadaannya tidak begiu diperhitungkan. Sebapai contoh yailu adanyx
pembagian kerja sccara seksual yang memposisikan perempuan sebagai penguasa
domesiik dan laki-laki berhak atas ruang publik. Budiman (1935: 2) mengungkapkan
hahwa, “Pembagian kerja secara seksual inl berhubungan dengan adanya anggapan
{emtang perbedaan psikologis antara percmpar dan laki-laki”. Hal imi berhubungen
dengan teori nature dan purture, Teon nature memandang perbedaan psikologs
antara perempuan dan laki-laki disebabkan oleh fakivr-faktor biolopis kedua jenis
kelamin tersebut. Scdangkan teori murture beranggapan bahwa perbedaan tercipta
melalm proses belajar dan lingkungan, Teon nurlure percaya bahwa perempuan pun

dopat mengembangkan din sebagmmana laki-laki apabila lingkungan memberi

kesempatan, schingpa pada dasarmya teon ini menganppap kemampuan perempuan
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dan laki-laki dalarm bidang publik adalah sama Berbeda dengan teun nature yang
memempatkan  laki-laki  dan  perempuan  berbeda yakni  perempuan  hanya
menperjakan tugas-mgas domestik semata, sedanpkan laki-laki menpurusi bidang
publik.

Pembagian kerja sccara seksual scperti yang  diungkapkan di  atas,
menempatkan  perempuzn pada  posist yang lebih rendah  daripada  laki-laki.
Pekerjaan-pekenaan perempuan dianggap kurang penting bila dibandingkan dengan
pekerjazm lala-laka. Peranan perempuan dalam semua situasi sosial yang meskipun
penting belum sama dengan peranan laki-laki dalam situasi yang sama, Keadaan ini
merupakan pambaran tentang subordinasi perempuan dalam  masvarakat vaoe
terdapal hampir di semua masyarakat. Situasi dimana peranan laki-laki disngeap
lebih penting daripada perempuan kemudian menghasilkan kepasrahan perempuan
terhadap kekuasaan laki-laka atas dirinya. Fenomena terschut teryadi akibat adanya
deologt gender yang berlaku dalam masyarakat. Menurut Saptari dan Holzmer (1997
2}, gender adalah keadaan dimana individu vang lahir secara biologis sebapai laki-
laki dan perempuan memperoleh perincian sosial sebapai laki-laki dan perempuan
melalui atritut-atribut maskulinitas dan feminitas yang didukung olch nilai-nilai atay
sistem simbol masvarakat yang bersanpkutan. Akibat ideolosi gender peremjnn
cenderung diamggap sebapai ihu rumah tanpga vang selaly mengurusi dan relayani
anak-anak, suami serta keluargamya. Perempuan tidak pemnah dilibatkan dalam
perencanaan, pengambilan keputusan, dan kesempatan kerja baik di negara maupun
dalam kehuarga, Kalaupun terdapat kescmpatan kerja, maka laki-lakilah yang
dipriofitaskan. Jika peluang untuk laki-laki menjadi lerbatas, mercka akan mendesak
dan melakukan marginalisasi terhadap perempuan.

Tudak dapat dipungkin dalam masyarakat kila masih terdapat ideclog gender
vang membedakan laki-laki dan perempuan bukan hanya dan jenis kelamin, tetapi
Jjugi berdasarkan peranan masing-masing jemis kelamin. Menurut Bronstein {dalam
suyanto dan Hendrarso, 1996: 152), pada sebayian masvarakat di dunia ketipa sudah

lazim terjadi apa vang disebut pembagian kerja secara seksual. Laki-laki secara
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tpikal berada pada posisi dominan, yaitu sebaga pencari nafkah (bread WiRRer) alau
schagal pekerja produktif dan menyandang peran sebagai pengahasil pendapatan
utama. Sedangkan perempuan ditempatkan schagal “nyonya rumah”™ (home maker)
vang bertanggimg jawab atas sepala pekerjaan reproduktif maupun  pekerjaan
produktil’ yang terkait dalam organisasi rumah tangea. Helena Lopata (dalam
Cllenburger and Moore, 2002: 119) mendefinisikan ‘nyonya rumal’ (howse wifer)
schagal perempuan vang beranggung jawab mengurus rumahnya, apakah 1a
melakukan tupas-tugas it atan mempekerjakan ommg-orang untuk melakukannya.
seorang laki-laki atau padis dapat berkelakuan seperti nyonya rumah tetapi mereka
biasanya dikenal schagal pengganti pembantu, atau arang yang menyvimpany. Lopata
kemudian memakai istilah nyonya mimah ini untuk menunjukkan kedudukan dan
peran sosial. Jadi, dapat disimpuikan babwa perempuan scbagai nvonya rumah
menyandang dua peran sekaligus yakni pekerjaan produktif dan pekerjaan reproduktif
selingga perempuan mempunyal beban ganda, Adanva pekerjaan ganda tersebi
sermykall memyulitkan kaum perempuan. Lain halnya dengan peran panda laki-laka
yang kurang bisa disndalkan yang dikarenakan adanya ideologi gender (Y uarsi,
dalam Abdullah, 1997),

Perubahan dari agraris menwju industnialisasi membaws dampak perubahan
budaya. D s pula ideclogi gender kembali membuat keranyka berpikir lenfanyg d
meng schatknya laki-laki berperan. Industnalisast yang bervirikan kapitalisme telah
mengajak manusia belajar dan berpikir siapa yang sepantasnya berkuasa dan dikuasai,
Fungsi memelihara hidup, termasuk anak, telah menempatkan perempuan uatuk letap
berada pada sektor domestik. Suuasi inidlah vang mematangkan budava putriarkhi.
Dalam budaya patriarkhi terjadi penyimpangan-penvimpangan vang didukung olch
iweolog gender o sendin sehingya tegadi ketidakadilan terhadap perempoan.
Savangnya, belum semua perempuan menyadar ketidakadilan i sebab sudah
terkunci oleh weolom pender

Berubahnya struktur  mdustrialisast mengakibatkan  beralihnva pekerjaan
domestik ke publik. Namun, laki-laki tetap berada pada posisi puncak, kaum laki-lTaki
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kembali menggeser posisi kaum  perempusn. Dan, sebapian besar  pekerjazn
perempuan seperti memasak, menjahit, dan merawatl anak dapat dilakukan laki-laki,
tetapl pekenjaan tersebul dilakukan banya sekedar bobi atau hanva untuk mengpisi
waktu fuang saja bukan schagm suam kewajiban sebagaimana halnva perempoan,
Namun ada pyga vang mengejakan pekerjaan (erscbut schapai suatu profesi, seperti
tukanyg masak (koki atan chef) sekarang benyak didominasi oleh kaum laki-laki.
ataupun salon-salon kecantikan banvak juga terdapat kaum laki-laki. Dari sini terlibat
bahwa kaum perempuan kembali termarginalkan oleh kaum laki-laki.

[deoloy gender merupakan komstruksi nilmi-mlal yang dibuat oleh masyarakat
dan masvarakal selaly dinamis dan berkembang. Oleh karena itn, subordinasi
perempuan punt dagel bergeser. Namun, perpeseran yany tejadi tidaklah semudah
scpert kita membalikkan tangan. perubahan tersebul membutuhkan wakin yang
relatif. lama. Perubahan, pergeseran atan memudarnya nilai-nilai pender dem
perkembangan perempuan dalam perannya m pada dasarnva adalah seiring dengan
aldanya proses transformas ekonomi.

Tilly daan Seott vang dikutip olch Usman (1998: 115) mengungkapkan
bahwa, “Proscs transformasi ekonom dapat dibap dalam tiga kategorni, yaitu:

1. The Family-Based Economy,

2. The Family-Wape Fconomy.

3. The Family-Consumer Economy™.

I'ada periode pertama, rumah tangga masih menjadi basis kegiatan ekonomi, kegiatan
produkst banyak dilakukan di dalam rumah. Kerja di sini dikemscpsikan sebagai
skfivitas produktif bagi pemenuhan kebutuhan ruumab tangga. Semua anppola
keluarga adalah tenapa kerja yang mempunyai kentribusi. Perempuan tidak hanva
bekerja dalam wusan rumah ngys melainkan juga tedibat dalam kesiatan i luar
rumah. Penode kedua ditandai denpan adanya wamsformasi kegiatan ekonomi dan
pertanian ke perdagangan sejajar dengan perkembangan kapitalisme. Pada periode ind
tenaga kerja bidak lagl terkonsentrasi pada kegiatan ramah tangga tetapt di luar mmah

dengan mendapatkan upah. 1Tal ini berpengaruh terhadap  karakter pekerjaan




perempuan dimana dalam hal im terbentuk apa vang lazim disebut peran ganda, [h
satu pihak menjadi tenaga kerja yang mendapat upah di lain pihak sebagai thu rumah
tangga. Periode ketiga ditandai dengan adanya kehadiran nepara {campur tangsn
pemerintah) dalam sistem upah tenaga kerja. Karena adanya perubahan teknologi dan
peningkatan produktivitas maka angpota rumah tangga lebih banyak melakukan
lumgz1 konsumsi dan reproduksi (termasuk perempuan). Meskipun dalam penode m
produksi lebih banyak berada di Tuar rumah, tenaga kera dan angeola keluarea
mempunym kontribusi bagi pemenuhan kebutuban keluarga. Dalam kondisi seperti
i produktivtas perempuan akan dapat lebih tinggn danpada periode sebelumnya.

Kemajuan tcknologi dan ckonomi pada akhimya juga akan menycbabkan
perubahan dalam pembagian kerja sccara seksual dalam masvarakal, Kemajuan
teknologi tdak lagl menuntt kekuatan otot manusia schingea hal ini membuka
kesempatan bagi perempuan untuk lebih apat berpartisipasi dalam mencapai
kenaikan tingkat ekonomi keluarga dengan jalan mereka terlibat langsung dalam
kepiatan mencari nafleah, vanp akhirnya jugra dapat membuat kaum laki-laki {suami)
menyadan salah satu manfaat dari bekerjanya kaum perempuan (isteri). Sayogya
(1983 29) mengatakan balwa, “Pola baru dalam pembagian kerja antara perempuan
dan laki-laki di bidang pekerjaan mencari nafkah akan berubah, artinva dengan
menadapatkan kesempatan yang sama dalam bidang pendidikan sebagai pengperak
pembaharvan, schingga menjacdi cakap, maka peransm perempuan datam mencari
natkah akan nyata pula™ Dan ungkapan terscbut maka dapat dikatakan di sini
bahwasannya kawm peremopean atau isteri pada era modern saat in sudah dapat
mempunyal pekerjaan di luar rumah, mempunyai penghasilan dan karier sendir vang
berdasarkan atas kemampuan vang dimiliki.

Mengena defimis: kaner, menurut Poerwodarminio (1989: 591) vaitu:
|. Perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan seba ANy,
2. Pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju,
Pengertian tersebut mengandung makna bahwa karier merupakan suatu pProses

perkemnbangan seseorany dalam kehidupan, pekerjaan, dan jabatan. Adanya pola bar




yang muncul pada dasawarsa terakhir ini vaitn mengenai kedudukan perempuan
{ister1) dalam duma keja maka karier seseorang perempuan (isteri) di tempat
pekerjaannya dapat diasumsikan sebaga proses perkembangan dan kemajuan yange
diharapkan oleh seorang perempuan (1steri) di tempat pekerjaan dalam aktivitasnya
membantu suami untuk memenuhi kebumban keluarga, Tentunya karier seorang
perempuan (isteri} i diperoleh melaloi berbagar jalan sesuai dengan kemampuam
yang dimiliki, Kaner perempuan tersebut secara woum dilihat dan pekerjaan yang
dinuliki, jabatan vang dimiliki, pangkat vang dimiliki, dan waji atau upah yang
dirmiliks,

Defims pekerjaan, jabatan, pangkat dan gaji menurut Kamus Resar Bahasa
Indonesia (1996: 964) vakni “Pekerjaan adalah pencaharian . apa vang dijadikan
pokok penghidupan; sesuatn vang dilakukan imtuk mendapatkan nafkah”, Dalam hal
i pekerjaan vang dimaksud adalah pekerjaan vang dilakukan scorang isteni vang
bekerja di ruang publik untuk mendapatkan nafkah maupun untuk mencukupi
keburuhan hidupnya. Sedangkan pengertian jubatan menunat Kamus Besar Dahasa
Indonesia (1996: 420}, “Jabatan adalah tugas dalam pemcrintahan ataw organisasi®
Jabatan yang dimaksud adalah jabatan yanp dipegang atau dimiliki seseotang dalam
pekerjaannya dalam upaya mendapatkan nafkah sebagaimana pengertian pekerjaan 0
afas. kemudian pengertian pangkat menuryl Kamus Besar Bahasa Indonesia (19906:
918) menyebutkan, “Pangkat adalah tmgkatan dalam kepepgawaian”, Scdangkan
pengertian ga)i dalam buku yvang sama (1996 312) adalah balas jasa vang diterima
pekenja dalam bentuk vang berdasarkan waktu terfentu™,

Munculnya perempuan vang bekerja di luar rumah adalah sualy kenyataan
sosial yang semakin menggejala, sehingga banvak perempuan yang berotientasi
mengelar peran-peran publik vang dongnkan. Menurut  Abdudlah (1997: 8),
banyaknya orientasi perempuan berperan publik dikarenakan adanva struktur sosial
vang mpang. yaitu dikotomi domestik dan publik yang menyatakan bahwa
perempuan terpenjara dalam bidang domesuk, sementara laki-laki dengan hebas
lexlibat dalam bidanp publik
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Banyaknya perempuan vang bekerja i luar rumah (misalnya di kantor-
kantor), dalam hal ini penulis membatasi pekerjaan dalam artian formal yaitu pada
mstansi pemermiah, sclain menunjukkan peran serta perempuan Jf sektor publik juga
menggambarkan pula berapa banyak peluang-peluang kerja yany dapat dimanfastkan
oleh kaum perempuan di Indonesia. Sebagaimana menyrut Broman, dalam Manning
dam Effendi (1991 139) menjclaskan bahwa;

sektor formal digunakan dalam penpertian pekerja bergaji atay harian dalam
pekerjann permanen, seperli dalam pckerjaan permanen, scperti dalam
pekerjuam dalam perusahaan industri, kantor pemeriniah dan perusahaan besar
fain, Tm meliputc a sejumlah pekegaan wang saling berhubungan, vang
merupikan baglan dar suaty struktur pekerjaan vang teralin dan amat
terrgamsir; b pckerjaan vang secara resmi terdafiar  dJalam  statistik
perekonomian; ¢. svarat-syaral bekerja vang dilindungi oleh hukym.

Pengertian kerja menurnt Effendi (1987) adalah sescorang yang mefakukan
kepatan untuk mendapatkan uang atan barang atau mercka yang melakukan
pekerjaan  dengan maksud untuk  memperolech  keuntunpan  atan  memperolch
penghastlan. Dengan bekerja isteri dapat membantu sccara ekonomi, Selain itu juga
menunjukkan kemampuan dan keterampilannya, mengembangkan dirinva sehingga
status sosial di masyarakat dapat meningkal. Sedangkan Suwondo (1988) mengatakan
babwa, “Perempuan perlu aknf dan membina karicr oleh karena pemcenuhan tuntutan
hidup di masa mendatang merupakan tangsung jawab bersama laki-laki sebaga
snamt dan perempuan sebagai isten”. Istilah karier di sini hanya menunjuk pada
peningkatan makna (meaningfulness) dan muatan atau kekavaan (enrichment) dani
pekerjaan, dan tidak selalu mengacn pada pemingkatan posisi kerja dalam jenjang
kerja professional tertentu (Throm, 1995- 331,

Dilihat secara ekonomi, bagi ssteri yang bekerja di luar rumah pada dasarnya
sesuai denpgan kebutehan yang terus berkembang mereka bekerja adalah untuk
menambah pendapatan dalam mencukupi kebutuhan keluarga, meskipun tdak jamng
sebenamya kehidupan mercka tidaklah kekwangan dalam hal materi. Hal terschut

sesudl dengan vang  divngkapkan olel AsTad (1981 46} bahwa “ScscoTang
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beraktivitas karena berharap akan membawa pada keadaan vang lebih memuaskan
dan keadaan sekarang”

Permlthan jenis pekerjaan  sangat berpantung kepada latar belakang
pendidikan yang pernah dicapai. Bagi istern yanp telah berhasil melewati jalur
pendidikan formal, cenderung menginginkan pekerjaan dalam sektor furmal, dengan
harapan didapatkannya upah yang Icbih baik, kelentraman vang lehih besar dan
prestise sosial yang lebih tinggn, selain seklor modern yang merupakan wadah Yang
tepal bag pengembangan kaner dan profesi mereka Seperti diketahu, pembarian
kerja i scktor formal adalah terspesialisasi serta menuntut pendidikan  dan
keterampilan vang cukup finggi.

Berkanman dengan pendidikan, menunt Peaslee dalam Wintomo (1990 436),
pendidikan membantu menghancurkan cary pandang tradisional. Beeita pula menurut
Sockanto (1994 252) bahwa pendidikan memberikan suata nilai teriento bagi
manusia, terutama dalam membuka pikiran sefs menerima hal vang bam dan
bagaimana berpikir secara ilmuh,

Uewasa 1m keterlibatan perempuan ke dalam ruang publik menandakan
babrwa perempuan telah merespon langsung perubaban ekonomi rumah tanggea dan
perkembangan aspirasi perempuan. Banyak perempuan yang perpi ke kota-kota lain
untuk bekerja schapai pekerja pabrik atau pergi ke daerab sekitar unrok menjad
buruh atau pedagang di berbagai pasar, Orang kota banyak vung bekena di kantor-
kantor sejalan dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggl dan kesadaran temang
keterhibatan dalam kegiatan di luar Tumah semakin mengpejala Gegala keterdibatan
percmpuan i Inar rwmah  menandakan  bahwa perempuan  telah  berusaha
merckonstrusi sejarah hidupnya dengan memisangum identitas bary bagi dirinya, fidak
hanya sebagai ibu atan isten, tetapi juga sebagai pekerja dan perempuan karier.

Dengan peluang kerja yang dapat diraih oleh ister, membuka Jalan untuk
bertkaner. Oleh karena im, dalam bekerja tdak menutup kemungkinan  untuk

berkarier. Lintuk menjelaskan kata “kaner”™, menurut Heronymus (199%: §)

perempuan karier adalah perempuan yang berpendidikan dan MIETIPUERYAL presias
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jabatan. Dengan prestasi dan pendidikan yang dimilikinya, mereka dupat berkarier di
Instansi-instansi pemerintah sekaligus senantiasa mengembangkan  pendidikannva
SCCHTA tefus-menems dengan tuntutan pekerjaan dan pencapaian prestasi.

Kemantapan perempuan untuk  berkarier, sepertt yang  diunpkapkan oleh
Rustian dalam Femina, (25 April 1990) bergantung pada apa vang mclandasi ia
berkemginan berkaner i luar romah Jika i berkemginan karcna kebutyhan
chonominya vang divtamakan maka ia akan melihat pckerjaan dan keuntimpan dari
mmbalan {vang). Jika segi linansialoya sudah terpenuhi maks vang thlakukannya
adalal wntuk akiualizasi diri, Pada kelompok vang terakhir ini, berkarier bukan
stmata-rata mencan vang, tetapi lebih dan in, vaitu mengembangkan potensi diri
dan aktualisasi din.

Adapun  faktor-faktor  vanp mempengaruhi  perempuan (ister)  dalam
memuskan untuk bekerja produktit’ menonat Handono (1986 87) adalah sebaymi
berikut:

. Karena keadaan ekomomi, dengan bekerja memungkinkan scorang [rerempuan
dapat menambah imcome rumah tangpanyn schingpa dapat memperingan beban

keluarga dalam mencukup kebutuhan kehidupannya,

2. Didorong edeh keinginan untuk membentuk barier, hal ini ditunjang oleh adanya
kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang scjajar dengan kaum latk-laki,
kesempatan kerja serta sifat pekerjaan vang dialami.

3.

Karena pembangunan memerlukan TEnaga perempuan, norma-norma kehidupan
dewasa mi telah mengharuskan perempuan untuk ikut serta dalam pembangnman
sebapaimana kaum laki-laki.

Didukung oleh pendapat 1.W. Hoffinan dan Ivan, dalam Sayogva (1985: 58)
yau adanya tiga alasm perempuan bekerja vallu uang, peranan sosial, dam
pengembangan pribadi, Begitu pula menurat Munandar (1983 231}, ada beberapa
motivasi yang dapal mendorong seorang perempuzn bekerya vakm:

I Untuk menambah penghasilan,

2. Secara ckonomi tidak tergantung pada suami




3. Untuk menghindan kebosanan atan untuk mengizi waktu vang sengrang.
4. Karena ketidakpuasan dalam pernikahan
5. Karcna mempunyai minat atau keahlian terhadap vang ingin dimantaatkan.
&, Untuk memperoleh status,
Uniuk mengembanygkan din.
Sedangkan perempuan vang bekega di luar ramah dalam hal ini adalah

]
'

perempuan yang bekega di scktor formal, khususnya scbagai pegawal negeri.
Poerwadarminta (1994 723) berpendapat bahwa, “Pegawai negeri adalah orang vang
bekerja pada negara”. Dan dipertegas oleh Namggolan (1985: 119) bahwa yang
dimaksad pegawai nepen adalah:

I, Bekerja pada negara atau scbagai aparatur nepara.

2. Mcmpunya tingkatan vang berdasarkan pendidikan,

3. Pengangkatan melalui prestasi kerja,

4. Dhisiplin kega, kesetiaan dan pengabdian kepada negara.

Terdapat  kecenderumpan, schiap kali perempuan  aksn  bekega  dan
mengembangkan din serla kariemya pada scktor publik, mereka harus menyvelesaikan
terlebih dabulu pekerjaan mumah tangpa. Hal i berarti apabila perempuan mein
mengembangkan karier atan berkutat pada scktor publik, mereka dituntul untuk tetap
dan sclalu tidak melupakan tupas mereka sebagai ibo rumah tangga. Schapaimana
menurut Ura. Hj. Purmiasth MM, dalam Bhirawa (22 Maret 2006), meskipun sebagai
perempuan kaner, perempuan sebagai pekerja sckalipus sebagai ibu dan isteni harus
pintar-pintar membagl wakiu antara kantor dan keluarga. Perempuan schagai isteri
atau ibu harus dapat membagi waktu vang sebak mumpkin antara pekerjaan dan
keluarga dikarcnakan perempuan memiliki multi-peran. Multi-peran terscbut menurut
Suwondo (1984 21} antara laimn:
|, Perempuan sebaga isten.

2. Perempuan sehaya pendidik dan pembing yenerasi muda
3. Perempuan scbagal pengatur romah tangea.
4

Perempuam schapal tenaga kerja dalam profes:.




3. Perempuan sebagai anggota organisast dalam masyarakat.

neorang istert vang bekera di uar ramah mempunyai keterbatasan dalam
megejar kariernya bila dibandingkan dengan seorang Taki-laki sebapai pencari nafkah
yang utama dikarcnakan perempuam memiliki peran ganda, dimana perempuan selain
mencan nafkah ia juga harus membernikan wakunya untuk keluargs yane tidak kalah
pentingnya. Untuk ity muncul pandangzm bahwa dalam mengatur waktu dan (enaga
bagi isten vang berperan panda memang seharusnya dapat dilakukan, Karena denpgan
dapal mengatur waktu dan tenaga untuk kega dan untuk keluargs akan meringartkan
pekerjaan tumah tangga disamping menciptakan suasana yang rukun Dengan
suasana kebersamaan anpeola keluarga akan mudah menguatkan kedekatan hubun pan
anggota keluarym,

Mengingat tugas sebagai ibu rumab langga vang harus mengerjakan
pekerjism-pekerjaan  runah tangga dan jugm mengerjakan lugas dan tempainya
bekerja adalah bukan merupakan suatu hal yang ningan, Nampaknva datam hal ini
diperlukan dukungan dan kena sama dengan angpota keluarpa lainnya tenutama
supmi agar isteni dapat menjalankan tugasnya di tempat keja maupun i tumah
dengan bak. Karena itulah, tdak cukup apabila para suami yvang isterinyva bekerja
hanya sckedar memberikan ijin tanpa ditkuti kerjasama, dukungan dan partisipasinya
dalam tupas-tugms isteri. Setidaknya diperlukan pengertian dari suami bahwa 15TETInY 2
adalah bukan “perempuan super” vang dapat melakukan scgala hal (lermasuk g as-
mgasnya dalam peran ganda) seorang diri.

Seorang perempuan yang sudah berkeluarga yang juga bekerja di Tuar rumal
akan sulit mempertahankan dan mepembangkan personva di lwar romah apabila
tmgkat dukungan sosial yang diperolchnya tidak sepenobnya, Artinya apabila suami
tidak memberikan partisipasi dan dukungan yang menunjang ey kemajuan karer
1stert di tempal kerja (walaupun ia menvetujui isterinya bekerja) maka akan sulit bagi
perempuan uniuk berusaha memperoleh kemajuan dalam kadermva Hal ferschut

dapat diartikan bahwa meskipun isteri bekerda di luar rumah tetapi isteri harus tetap

menomorsatukan pekerjaan rumah tangga dan keluarga. Padahal untuk menyalankan




peran ganda dengan baik scorang diri bukanlah sesuatu yang mudash bagi seorang
1steri.

Kaum laki-laka dan para suami yang tidak memandang penting pembagian
kena secara scksual akan cenderimg sutuju kalan kaum perempuan dan para isteri
tkut berperan dalam sekior publik atau dengan kata lain mempunyai pekerjaan yang
fetap di luar rumah. Fenomena seperti ini, sckarang (pada era modernisasi) sudah
banyak ditemui yaitu dengan semakin meningkainya jumlah isteri yang bekerja di
luar rumah, yang ikut membentu suami dalam pembiayaan terhadap pemenuhan
kebutuham keluarga

Unluk mehbat peran panda ister. penulis akan mengemukakan konsep
kesetaraan (equality) atan kemilra-scjajaran antara perempuan dan Jaki-laki. Dalam
hubungan imi peran-peran perempuan tercakup dalam linghup keluarga, dimana
keluarga merupakan wnil sosial vang ideal yang dapat dipakai sebapal wadah bagi
kescjahteraan angpotanya dan pengembangmn kemitraan antara suami isteri dalam
lembaga  keluargs menjadi penting.  Schingea diperdukan pengembanpan s
menghargar harkal masing-masing anggota keluarga, Akan tetapi dalam hal ind seperti
vang dikatakan oleh Trwanto (dalam Darma, 1998: 26) bahwa:

“Persoalan kemitraam antara laki-laki dam perempuan tidak dapat dilepaskan
dari persoalan asal muasal perilaku yang bersifat gender typed. Dimana
perilaku individu ditentukan oleh struktur biologisnya (vang pada gilirannya
menentukan kepribadian tertentu), atau orang lam (dididik atau diajar menjadi
laki-laki atan perempuan), atau jalannya searah (perubahan pembagpan kena
antara laki-laki dan perempuan ditentukan oleh perkembangan masyarakat
pada kurun wakin tertentu)”.

Berperan schagal mitra sejajar laki-laki dalam pembangunan beranti hahws
perempuan telah dapat mengejar berbagai ketertinggalannya dan  mempunyai
kesempatan yang sama untuk berperan scrta dalam pembangunan. Bahwa perempuan
dan laki-laki adalah mitra sejajar dalam pembangunan harus terwujud dengan nyata
dalam kelidupan sehari-han. baik datam keluarga maupun dalam masvarakat yang
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ditandai  dengan adanva sikap saling menghargai. saling menghormati, saling
mengert, dan saling membanta.

Dalam kaitannya denpan peran panda. seorang isten vang juga berperan
publik masih dapat memperhatikan peran domestiknya. Pada kemitraan dalam
keluarga dimana isten berperan ganda perlu adanya saling menghargai, mengerti dan
saling membaniy antara suami dan istert. Seperti vang dikemukakan oleh Irwanto
(1995 83} bahwa:

“Pengembangan kaner oleh isten yang bekerja mempunyai dampak positir
pada harga dini perempuan, tetapl jika suami masih mempunyai ideolog
tradisionalisme  dalam  menyelenggarakan  hidup  berkeluarza  (ridak
menghargal atau tidak permah membantu mengurusi pekerjaan rumah tangpa).
maka kaner isten di luar rumah tidak berdampak positil pada keschatan
menial perempuan’.

Dan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa kemitraan yang sejajar antara
suami dan steri pelu lebih ditekankan secara fungsional. Sebaliknva apabila
kemitraan dvatur berdasarkan norma budaya yang bersifal pender, dikhawatirkan
salah satunya tidak memberdavakan sumber daya sccara maksimal, (Neh karena itu,
dalam hubungan kemitraan, pembapian kerjn domestik hendaknya dilakukan menurut
kebutuban yaitu siapa yang mempunyai waktu luang dan yang memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut, danpada berdasarkan atas stercotip laki-laki
slan perempuan. Sehingga dalam membangun kemitraan atan kesetaraan dalam
keluarga perlu menghargai eksistensi angeotanya, vang meskipun keduanya (suarmi
isteri} saling ferganiung satu sama bunnya, hendaknya tetap menghormati, menperti,
menghargar hak dan kewajiban masing-masing anggotanya

lstilah kemitrasejajaran tidak hanya diperfukan di dalam lingkup publik saja
melainkan di dalam lingkup domestik, Kemitrasejajaran dalam lingkup domestik,
dikatakan olch Wijaya (1995 85) bahwa, “Pada kemilraan antara suami isteri yany
sejajar, maka keduanya berada pada status vang sama”. Status vang sama membawa
harkat dan martabal kemanusiaan vang sama pula. Bila suami sejajar dengan isteri,

keduanya akan saling membagi rasa, membayi nasib, saling menghormati schagai




sesama manusia, saling peduli serla saling membahagiakan. Sehingga dengan
demikian tidak ada hubungan-hubungan yvang tidak seimbang, seperti suami
penpuasi-istenn  pelaksana, suami  dilayvani-isteri melavani, suami diabdi-isten
mengabdi, suanmi mendiri-isten tergantung, suami memerintah-isteri diperintah, dan
suami orang kantoran-isteri orang romahan,

Sedangkan kemitrasejajaran dalam lingkup publik, memerot Wigaya (1995: 86)
vakm kemitrasejajaran dipersepsikan schapai persamaan derajal, persamaan status
antara laki-laki dan perempuan vang selanputnya dapat dinsosiasikan dengan posisi
fAwar-menawar yanp sama antara laki-laki dan perempoan, vang kedoanva berhak
pada posisi pengambilan  keputusan, memperoleh berbagai  kesempatan unik
beraktmalisasi diri, memperoleh akses pada sumber daya sertn menikmati berbapa
hiasil pembangunan. Sehingga akan menghapus stereotip laki-laki dan perempuan,
kepa khas antara faki-laki dan perempuan, kondisi yang berlaku sepihak bagi jenis
kelamin tertenty, ykuran kepantasan tertentu bagi laki-laki dan perempuan, perbedaam
peran pender dan disknminasi terhadap percmpuan. Denpan demikian kedudukan
vang sejajar sebagn partner vang memungkinkan persamaan laki-laki dan perernpuan
akan mewujudkan keadaan dimana individo berpartisipasi dalam kehidupan publik
ndak dibatasi oleh pranata gender.

Dralam Kamus Besar Rabasa Indonesia (1996: 114) kemitraan mengandung
artl jalman kerja sama. Maka kermitraan antara suami isten dalam kehidupan rumah
tangga merupakan jalman kerja sama wvang sctara dan saling menpuntungkan.
Pengertian tentany kemitraan antara laki-laki dan perempuan ditepaskan pula schagai
beriku.

I. Hubungan antara laki-laki dan perempusn vang memperhatikan persamaan
deragal dan status dalam keberswmaan dan saling penpertian. Keduanyva berhak
dalam  posist  mengambil  keputusan, memperoleh  kescmpatan  untuk

beraktualisasi, memiliki akses dan kontrol terbadap sumber-sumber dan mandiat

permbanguman




2. Hubungan sosial setara vang saling melenykap dan mengharpai antara laki-laki
dan perempuan dalam mewujudkan persamaan hak, kewajiban dan kesempatan
dengan memperhatikan  perbedaan  biclogis  yang  membawa  konsckuensi
perbedaan kebutuhan dan permasalahan dimana laki-laki dan perempuan dapat
berakivahsas: din scpenuhnya

4. Dalam 1su lingkungan hidup, pengertian kemitrasn adalah kepedulian dan kerja
sama laki-laki dan perempuan dalam menghadapi masaiah lingkungzn.

Berperan sebapal mitra sejajar laki-laks dalam pembangunan berarti bahwa
perempuan dapat mengejar berbagal ketertinggalannya dan mempunyai kesempatan
yang sama untuk berperan serta dalam pembangunan. Bahwa laki-laka dan perempuan
adalah mitra sejajar dalam pembangpman hams terwuyud dengan oyvata dalam
kchidupan sehari-hari, baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat vang ditandai
denpan adanya sikap saling menghargai, saling menghormati, saling menperti, dan
saling membantu.

Malam pelaksanaan kemitraan antara suami isteri bukanlah hal yang mudah
karena adanya internalisasi pada individu yang cukup kuat dalam kebudayaznnya dan
karena dalam hubungan kemitrasepajaram yang sceara faktual suami bersifal superior
dan isteri adalah inferior sudah dianppap sehagai hal vang biasa Memurnl Tinker
yimg dikutip oleh Wijaya (1995; 82) salah satu penvebab sulitnva penghapusan
terhadap ketidakscjajaran (ineguedtiy) adalah strulktur patriarkh.

Perempuan vang menjadi korban budaya patriarkhi hanya diberi kesempatan
bekesja yang masih berdasarkan seks atan pembagian kerfa seksual. Dan kesempatan
kerja yang terbatas pun masih dv bawah perlakuan dominasi, seperls ijin dan avah
alan sugmmi

Fonstruksi sosial yang berasal dan kekuasaan patrarkhi mengakibatkan
struktur sosial vang tidak adil dan bersifat tidak setara diantara mayoritas (laki-laki)
dan minorias (perempuan) dalam  konteks s, agama nilai kuberal, g
kecenderungan seksual. Pengertian mayoritas-minoritas di sini tidak atas jumdah
(buantitas) saja, tetapi dilihat dan koodisi kuat-lemah (kualitas) dari imter-relasi
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secara struktural. Jumlah kawm perempuan dalam svatu masvarakat bisa jadi lebih
banvak dibanding laki-laki, tetapi posisi perempuan dalam konstruksi sosial menjadi
powerless akibal mila yang mendasan peran-peran sosial, karenanva berada pada
POSIAT MINarilas,

Dhalamn komstruks: sosial patnarkh, laki-laki memiliki privelese peran di ruang
publik, sedangkan perempuan diempalkan pals peran & mang domestk. Schagai
akibatnva, ketika perempuan memasuki ruang publik, maka jemis pekerjaan dan
kegiatannya i masyarakat seringkali merupakan perpamjangan dan peran
domestiknya. Misalnya dalam struktur organisas:, perempuan seringkali ditempatkan
selapal sekrefaris alau bayian admimistrasi (bendahara) vang memerlukan ketelitian
dan ketelatenan. Sedangkan posisi lainnyva scpert ketua tetap diberikan kepada Taki-
laki, padahal sebenarnya perempuan juga memiliki kemampuan untuk menempati
posist tersebul. Penempatan posisi sepertt demuikian menunjukkan bahwa dalam
masyarakal sampal sckarang pun masih menganul ideologl yang bias pender dan
perempuan selalu sebagar pilak yang dirugikan atau scbagal tenaga kerja nomaor dua
selelah laki-aki

Perkembangan modermisast dan industrialisasi tclah membuka peluang-
peluang bam dan keablian-keahimn bam yang memungkinkan perempuan untuk
memasukinya. Ada banvak jenis pekerjusan publik vang membutahkan peran seorang
perempuan sccara lebih spesifik dan lebih profesional. Pengentian istilah profesional
adalah orang yang mendapatkan paji ataw imbalan karena keahlisnnva. Namun,
keberadaan perempuan profesional im masth sajs berada dalam stereotip yang
memprihatinkan, lebih-lebsh pka perempuan berada pada peran-peran sebagm
pembraniu, Pembantu dipandang sebagai peran yvang berada di belakang majikan atan
penguass. Dengan kata lan pembuniu adalah scbagal orang vang dikuassal olch
penguasanya. Akan tetapi lan halnya dengan istilah pembantu vang dipakai pada
peran sekretans, perawat atsupun peran vang berlabel karer. Tugas seorang
sekretans atau profest sejenis lamnva vang dijalankan oleh perempuan adalah tgas

seorang ahli, tetapi bukan berari tupas seovang pembanty rumah tangpa misalmya,
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bukan tugas scorang ahli melainkan pada profesi sekretaris ataupun  perawal
memerlukan keahlian tertentu vang belum tentu semuoa orang bisa. Oleh karena i,
tidak relevan memandanyg tupas-tugas asistensi tersebut dipandan g rendah karena asal
mula pekerjaan ini mumeul justry karena seseorang ataw lembaga tidak Mmarrpu
menyelesalkan pekenaannya.

MNarmm, dalam konstruksi budava yang merupakan bentukan manusia it
sendiri, masth menempatkan per¢mpuan profesional tersebul pada posisi VAng
subordinat. Posisi yang subordinat tersebut adalah tidak lain merupakan sumber dar
ketidakadilan gender, dimana laki-laki selalu memimpin dan perempuan dipimpin,
Dengan kata lain terdapat hubungan vertikal di dalamnova vakni penguasa dun
dikuasai dan hubungan antara kedvanva adalah fidak setara Selain i, posisi
subordinat sarat akan perampasan hak dan mariabat, scbaliknya kedudukan ordinat
adalah penguasa dan penentu yang potensial dalam menindas dan merampas hak dan

martabat kaum subordinat.

2.1.2 Kendala-Kendala Perempuan Bekerja

Stereolip perempuan modern adalah sosok perempuan vang tidak hanva
ferhbat dalam scktor domestik saja melainkan pada sekior publik, yakm schasa:
perempuan bekerja (karier). Namun, schagai perempuan karier tidaklah mudsah,
Banyak kendala-kendaly yang mengikatl baik secars tidak langsung maupun secar
langsung. batk yang berasal dari dalam diri pribadi perempuan it sendin maupun
kendala yang berasal dan luar Dapat dijelaskan kendala-kendala tersebyt schapai
benlout:
1. Kulturai

Antara konsep masyarakat dan konsep kebudavaan adalah saling terkait
meskipun keduanya dapat dipelajari secara terpasah. Masyarakal menunjuk pada
hubungan-hubungan vang terpolakan yang dicapai diantara orang-orang. Sedangkan

kebudayaan merupakan hasil dan bubungan yang terpolakan tersebut (seperti

teknologt, kepercayvaan, milai, dan aturan vang berfungst sebaga pedoman, sekalipus




sebagm hasil dari hubungan vang terpolakan tersebut). Menurut Gozalba (dadam
Asy’arl, 1983: 95) menyatakan bahwa, “Masyarakat dan kebudayaan merupakan dwi
tunggal, vakm masyarakal melshirkan kebudavaan dan merupakan  perwnjudan
kebudayaan”, Dalam arti bahwa masyarakat vang sekarany im merpakan hasil dari
kebudayaan  sebelumnya dan  masyvarakat dewasa  ini pun  dapat  melahirkan
kebudayaan baru,

Dengan demikian, budaya bentukan manusia telah merasuk dalam pola pikar
perempuan yang telah ditingkai dengan stercotip yang sama temtan B perempuan vailu
scbagar makhluk yang lemah dan di bawah dominasi Taki-lakd {budaya patriarkhi).

Pada masyarakat patriarkhi Indonesia, perbedaan jenis kelamin antara lakio
laki dan perempuan telah mengakibatkan adanva pembedaan gender,  yatlu
pembedaan perilaku, peran, dan perlakuan antara laki-laki dan perempuan  yang
diciptakan oleh masyarakat melabo proses sosial dan budaya vang panjang.

Dalam keluarga Indonesia vmumnya, orng tua atay orang-orang terdekat
lainnya, sccara tdak langsung maupun tidak lanygsung telah menzsosialisasikan peran
anak laki-laki dan perempuannya secara berbeda, Anak laki-laki diminta membanty
orang tua dalam hal-hal tertentu saja. bahkan scringkali diberi kebebasan untuk
bermaimn dan tidak dibebani tangpung jawab terentu. Anak percmpuan sebaliknyva
diberi fangpung jawab untuk membantu pekerjaan vang menvangkut pengurusan
rumah (membersihkan rumah, memasak, mencuct), dan menjaga adik Hal-hal
semacam ini seeara tidak senpaja telah menearahkan anak laki-laki berbeda [eTANNVA
dengan anak perempuan. Anak percmpuan senpaja atau tidak sengaja telah
dipersiapkan  sebagai  thu  rumah tangga, karena  dalam  masyarakat  telah
dizosialisasikan bahbwa sctelah menikah, anak percmpuan akan menjadi iby Tumah
angga, mengurs rumah, suami Jdan anak. Sedanpkan anak laki-laki sehagal kepala
keluarga vang berkewajiban bekerja mencari nafkah.

Adapun sudul pandang tentang perempuan menurut Patda M. L. dan T N
Brantley (dalam Suvanto, 1996), sebaga benkut:

| Perempuan memang berbeda denumn laki-lak
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2. Perempuan memaliki derajat vang lebih rendah daripada laki-lak,
3. Perempuan merupakan kelompok vang tertindas oleh laki-laki atau olch sistem
sosial vang bersifal patnarkhi bentukan laki-laks.

ketiga sudut pandang di atas menunjukkan bahwa posisi perempuan memang
lemah. Apalagi adanya mitos-mitos sepert perempuan adalah makhluk yang lemah,
kurang produknf, tidak agresif dan emozional vang terkonstruksi melalui keluarea,
pendidikan, media massa dan dilegitimasikan oleh hukum dan apama sehingga
menyebabkan kaum perempuan mempercayai dan menerima kondisi dan posisi
mereka sebagal hal yang wajar. Contoh vang nyata misalnya mitos tentang anggapan
babwa perempuan scbagai pembantu laki-laki (terlibat dalam pernvataan politik
pemerintah  yang memposisikan laki-laki selaln sebagai kepala keluarpa  dan
perempuan  sebagal  pembantu laki-laki).  Selain i, adanva pernyataan yang
merendahkan percmpuan seperti perempuan adalah makhlok vang lemah, kurang
produktif, bdak agresif dan emosional dimana mitos-mitos tersebut telah mentradisi
pada keluarga dan masyarakal schingya orang menpanpgapnya schagai hal vang
'l-'l.'EI.ji-lT.
2. Struktural

Mumculnya perempuan yang bekerja di luar rumah adalah suata fenomena
sosal vang sedanp menggejala. Schinpga tidak mengherankan banvak perempuan
mengejar  peran-peran publik vang  diinginkan. Menurut  Abdullah  (1997; B)
banvaknya orientasi perempuan berperan dalam dunia publik dikarenakan adanva
struklur sosal yang umpang, vailu dikotomi domestik-publik yang menyatakan
babwa perempuan terpenjara dalam bidang domestik, sementara laki-laki denpan
bebas terlibat dalam bidang publik. Keadaan demikian tidak memberikan basis
penting bagi tawar menawar kekuasaan tentang stratifikasi bidang kegiatan, dimana
bidang publik dinslai lebih tinggi daripada domestik,

Perbedaan  keahlian vang dibaws lakd-lala dan  perempusn ke pasar
menyehabkan adanya perbedaan upah diantara keduanya. Perbedasn upah tersebut
disebabkan vleh beberapa faktor misalnya pendidikan, pelatihan, pengsalaman kerja,




il

serta kondisi-kondisi kerja lamnya (seperti cuti hamil atan perpindahan pegawai)

Upah tersebut merupakan indikator sumbangan-sumbangan produkf {nilai tukar)

“Wamla dengan denmukian kalah dalam kompetisi denpan laki-laki .. [sebab]

sosiafisaz jents keiamin yang berbeda berfungsi memproduksi ketidaksamarataan.

karcna kegagalannys mempersenjatan wanita dengan karakteristk persomal yang
dibutuhkan untuk keberhasilan kompetisi dengan laki-laki di pasar tenaga kerja”

(Chatetz, dalam {Mlenburger and Moore, 2002: 100

3. Personal

Selain faktor pendorong dan luar yang dapat menycbabkan ruany  perak
perempuan semakin sempit, terdapal faktor utama vang lebih berpengaruh vaite
faktor dan dalam din perempuan it sendiri. Adapun fakwor-igktor yvang berasal dar
datam thn pribadi perempuan antara lain:

@ Kesulitan perempuan otk menghilangkan perasaan maiu dan takul salsh vang
merapakan bentukan budaya schimppa perempuan sult menentukan identitas
dirinya schagal pribadi.

b. Kurang mampu berpikir jermih dan tajam karena adanva pandangan sterecti p yang
telah lenntemalisas) setungya perempuan sernpkali diabakan dan ditinggal
dalam pengambilan keputusan
Stkap yang tertutup dan rendah din vang berlebihan.

d Kurang menyadari kekuatan perempuan sebagai kelompok vang scbenariya dapat
membual perakan-perakan perubahan dalam masyarakat

1. Teoiopis

Pada kebanyakan masyarakat jawa yang memeluk apama Islam, sejak awal
scorang anak sudah diperkenalkan dengan norma-norma pemtagman peran datum
rumah Engga. Ferempuan sebagai ibu rumah tangea mempunyai kewajiban mieiayani
kebumuhan konsumsi kelvarga dan mengasuh anak. Merempuan thanppap tidak bolch
menjadi kepala kelwarga, terutama untuk fungsi pengatur dan *hakom® Sedangkan
laka-laki mempunya kewajiban sebagm kepala keluarga, pencari nafkah, pelindung,

‘hakim', dan pengatur dalam keluarga. Laki-laki selama masih ada 1sinnyva, tidak




boleh terlalu terlibat dengan tupas-tugas kescharian rumah tamepa vang bisa
mengakibatkan manabatoya turun.

Dalam ajaran Tslam jupa diperkenalken norma-norma fentang pembagian
peran dalam rumah tangga. Suami berkewajiban memimpin isteri, menafkahi
keluarga, melindungi keluarga dari api neraka, dan memperlakukan isteri denwan
batk, Sedangkan isteri berkewajiban menjadi isten yang saleh, mengerjakan tmgas
rumah tangga, dan tidak boleh mencari peran di luar rumah tanpa scijin suami.

Pada pernyataan-pernyataan  di atas menunjukkan bahwa posisi  kaum
porempuan atan isten adalah harus i bawah labo-laki atan suami dan tidak boleh
bekerja di luar rumah serta harus mematuhi perintal suami schagaimana vang
dijelaskan oleh periniah agama.

Beberapa [aktor penghambat 0i atas hendakaya tidak hanyva sckedar diketahu
oleh kaum perempuan, tetapi  diperlukan adanya  sikap responsil lerhadap
permasalahan yang ada. Sehingga perempuan tidak diangeap sebagai makhluk vang
serha menenma (pasrah ) scpala keadsan bentukan budaya patriarkhi, Olch karena itu,
perempuan harus menyadari scgala masalah yang ada dalam dirinya dan scaera
mencan jalan keluar serta membuknkan bahwa perempuan juga bisa schavai mitra
sejagar dengan laki-laki di dalam scgala bidang pembangunan balkan bisa menjadi
sumber daya manesia vang lebih baik.

2.1.3 Kesctaraan Gender: Sebuah Refleksi Emansipasi Perempuan

Karena berada pada kelompok yangy merasa selalu  ditugikan, kaum
perempuan mgin sejajar dengan kaum laki-laki dalam pergaulan Jan status sosial,
MNamum, apakah ite yang discbut dengan emansipasi perempuan? Menurst Emile
Durkhemn (dalam Suyanto & Hendrarso, 1996: 174), bahwa bersatunva laki-laki dan
perempuan yang kemudian memainkan peranan scbapai suami dun istr, bukan karena
prinsip persamaan, tetapi pusire karena mereka berbeds satu sama lain, dan karena
perbedaan ity mereka dapal bersatu membangun rumab tangea. Jadi, makna

emansipasi di sini adalah mencmpatkan sesecrang sesuai dengan kemampuan, peran




dan fungsi obyektif masing-masing. Sedanpgkan menurut Sajopyo (1983 ) menyatakan
balwa, “Fmansipasi adalah suatu usaha melepaskan diri dari peranan yvang terbalas
dalam sistem kekerabatan untuk mendapatkan status baru seswai dengan jaman bary
dalam keluarga maupun dalam masvarakat besar™.

Dengan kala lan, kata emansipasi berarti suatu perakan vang mencita-citakan
kehidupan  setara (equal) antara perempuan dan laki-laki, yakni perjuangar
perempuan yang memperjuangkan keadilan bagi perempuan. Namun, sering dianggap
bahwa emansipasi merupakan bentuk pengingkaran terhadap hak-hak dan kodrar
peTTmpuan ifu sendin

Dengan  kata lain, cmansipasi percmpuan adalsh  suamn uwsaba  untuk
mempersamakan  hak  perempuan  dengan  laki-labi di sewala bidang,  Istilah
“emansipasi” vang dimaksud adalah “kemerdekaan, pembebasan” dari kekangamn.
Tuntutan persamaan hak antara laki-laki dan perempuan bermula pada abad ke-19
dan mencapai hasilnya pada abad ke-20. Gerakan untuk menuntut persamazan hak
pertama kah terjadi di negara-negara industri vaitn Amerika dan Fropa Barat yang,
dikenal dengsn schutan “women’s liberation”™ (women's lib} dan diakii keabsahannya
pada perengahan tabun 1960-an dengan diproklamirkannya Tahun Tnternasional
Wanita oleh PBB pada tabun 1975, Sejak ilulash kajian tentang PCTeMpuE
berkembang pesat. Sudah terlihat gejala bahwa schagian kaum perempuan Indonesia
dak puas lagn dengan peranan sebagai sien dan ibu romal anges saja. Oleh kurena
itu, kaum perempuan mulai bangkit dan mempergumakan kesempatan untuk ikt akuif
dalam kegiatan publik.

Bentuk nvata emansipasi di simi adalah keikulserzan kaum perempuan
memasuki bidang publik atan bekerja. Perempuan bekerja di sekior publik karena
sebagan pribadi manusia mercka membuiubkan aktualisasi dir, Di sampany i,
mereka merupakan tenaga vang produktf Tetapi akibat ideolog gender yany
patriarkhis membuat perempuan tidak bisa melepaskan kepiatannya di sektor
domestik.  Akibatnya perempuan  terbebani  pekeraan panda Mamun  dalam
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kenyatsannya, pekeraan percmpuan dalam scktor domestik tidak dihargai bahkan
mereka tidak diakw sebagai tenaga kerja vang produktif.

Tidak perlu lagi mempertahankan pandangan yang menyatakan babwa
perempuan adalah sosok yang lemah, scbaliknya laki-laki schagai sosok yamg kuat
dan dowinan dalam segala bidang kehidupan. Memang harus diakod  dalam
masyarakat masih terdapat nilai-nilai sosal budaya vang belum siap menerima
pergeseran milai perubahan sosek perempuan masa kini Namun apabila peTempuan
ietap menganul pandangan tersebut, bagaimana dengan perubahan vang mereka
mginkan? Misalnya kesetaraan gender dan persamaan hak dengan  laki-laki.
Schagaimana dalam GBHN 1993, bahwa perempuan dan laki-laki sehay warpa
nepard maupun schagal sumber daya insani pemangunan mempunyai hak dan
kewajiban serta kesempatan yang sama dalam pembangunan di sezala dang.

Sebenamya sejarah kelerbelakangan perempuan disebabkan oleh tidak adany
kesempatan untuk  bersckolah. Jadi, tingkat pendidikan sangat menentuykan
kedudukan perempuan dan laki-laki. Melalui pendidikan perempuan dapat memilika
kemampuem vang setara bahkan melebilu laki-laki_

Melalm pendidikan yang membebaskan, Paulo Freire (dalam Murniati, 2004
93 ) mengatakan bahwa, “Manusia dapat merasa schagai permmpin bagi pemikiranmya
senthn. Setiap manusia memiliki kekvuatan vang ada dalam dinnva (power (o), jika
bersatu maka akan melahirkan kekuatan kolektif (power with) vang kemudian akan
terbentuk power within, yaitu kekuatan batin, spirit vang mecmbuoat  manesia
bersemangat untuk mencan kebebasan”™ Jadi vang diperlukan dalam menghapuskan
ketidakadilan pender adalah gerakan akiif tanpa kekerasan dan tanpa bias gender olch
kekuatan kolektif perempuan.

Perempuan scharusnya sudah dipahami sebapal manusia wuh dan berperan
sebagal mitra sejajar vang dikulsertakan dalam pengambilan keputusan politik.
Persoalan perempuan sudah tidak perlu dibedakan lagi dengan persoalan laki-laki.
Keduanya adalah sama. Namun, konstruksi budaya telah menempatkan keduanya

adalah berbeda. Oleh karena i, perempuan dalam berkarier tidak perlu tlerus




mencleh ke belakang namun justru harus tems magu oomtek memburu ugas

memimpin. Perempuan harus benar-benar mewnjudkan diri sebagai mitra sejajar laki-
laki.

214  Feminisme: Sebuah Perspektif Perempuan

sampal sckarang masih terdapat kekaburan makna antara pender dan seks.
Keduanya sama-sama dimaknal sebagan jems kelamin yaitu laki-laki dan perempuan.
Tetapi, perlu ditekankan diantara keduanya terdapat perbedaan yang  sangat
menyolok. Seks didapatkan manusia secara alamiah (pemberian Tuban atau naiure).
Sedangkan gender muncul melalui kebudayaan (murtire). Selain i, baik laki-laki
maupun perempuan mempunyai perbedaan dan persamaan vang alamiah (maiere) dan
berdasarkan kebudayaan (rurinre). Dapal dijelaskan kembali bahwa scks adalah jenis
kelamin {perempuan dan laki-laki) sedanpkan pender merupakan peran yang panlas
bagi perempuan dan laki-laki berdasarkan jenis kelaminnva Melalui sosialisasi
ideologi gender terbentuk serta membedakan perempusn dan laki-laki atas dasar
kepantasannya. ldeclogi ini membentuk konstruksi sosial yang melembaga dan
menghasilkan pandangan stereotip seswai label vang diberikan pada perempuan dan
laki-laki. Adanya perbedaan gender temyata memberikan dampak vang tdak adil
bagi perempuan. [Bentuk  dari  kelidakadilan  gender  tersebut  dapat  berupa
marginalisasi, stereotip. subordinasi, beban ganda, dan  kekerasin  lerthadap
PETCTIIPAEATL,
1. Marginalisas terhadap perempuan.

Marginalisasi berarti menempatkan alay menggeser perempuan ke pinggiran.
Perempuan dicitrakan lemah, kurang atan tidak rasional, kurang atau tidak berami,
sehingga tidak pantas atau tidak dapal memimpin, Akibalnya perempuan sclalu

dinomerduakan apabila ada kesempatan untuk memimpin. Beberapa contoh seperti di

Frweah 1




46

a. Marmnalizas dalam MNegara.

Pada kenyataannva, pemimpin birokrasi tidak pernah diberikan kepada
perempuan, meskipun secara teorl pimpinan birokrasi dapat dijabat oleh perempuan.
Akibatnya lefjadilah proses domestifikasi, sehingga perempuan di seklor publik
diangeap suatu penyimpangan, sekedar mencari penghasilan tambahan. Selain i,
marginalisasi juga menychabkan perempuan dijadikan sckedar obyek, scperti pada
program pemerintah yang menjadikan perempuan scbagal obyek ulama alat-alat
kontrasepsi.

b, Marginalisas dalam Masvarakat.

Dalam proscs pembangunan, perempuan senng ditkutsertakan tetapn Gdak
permah diajak turut mengambil keputusan. Pendapat perempuan jarang didengarkan
dan perempuan hanya diben tugas menjalankan pekegam hasl keputusam laki-laka,

c. Marginalisasi dalam Tempat Bekerja.

Penerimaan peckena dalam suatu lembaga atau organisasi divtamakan untuk
luki-laki dengan alosan perempuan kurang produktil (misalnya karena cuti hamil).
Apabila ada lowongan jabatan pimpinan. pihak laki-laki vang mendapat prioritas,
sementara perempusn disingkirkan sekalipun ia mampu melaksanakanmya,

d. Marginalizasi dalam Keluarga.

Perempuan Gdak boleh memimpin dan memeriniah suami, sekalipun suami
tidak bisa memimpin. Dalam kehidupan keluarpa, prioritas laki-laki mendapat makan
adalah uwtama. meskipun perempuan vang menyediakannya. Perempuan pula yang
membereskan semua. sepertt membereskan meja makan dan mencuci pinng.

e. Marginalisasi dalam Diri Pribadi.

Dalam din perempuan sendin. ada perasaan tidak mampu, lemah,

menyingkirkan din sendiri karena tidak percaya diri.
2. Stereotip Masyarakat terhadap Perempuan.
Pandangan stercotip masyarakal  yaito  pengakuan  diskominatif  antam

perempuam dan laki-laky, Silal perempuan dan laki-lala telab dibakukan dalam kotak
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stercotip vang berbeda sehingga tidak bisa keluar dari kotak stereotip fersebul,
stereotip-stereotip terscbut dapat berupa:
a.  Stereotp dalam Megara,

Dalam era (rde Bany stereotip perempuan menyiratkan sebagai pribadi vang
lemah, Terlihat dalam jabatan menteri dalam kabinet pemerintaban {drde Baru,
Jabatan-jabatan 1ersebul diberikan kepada perempuan berdasarkan  kepantasannya
sepertl jabatan Menterd Urusan Peranan Wanita,

b. Stercotip dalam Masyarakat.

Perempuan yang membawa tas pakaian masuk ke hotel, diberi label sebagm
“perempuan nakal”, banvak mata melithatnya coriga, Perempoan digoda, dilecchkan
apabila berjalan sendin di malam han, dan sehagainya.
¢. Stereotip dalam Keluarga.

Urnsun  rumah  langga  diserahkan kepada istri dan anak  perempuan.
Pendidikan anak-anak adalabh tanggung jawab ibu. Pemulihan cnergl suami yvang
bekerja untuk majikannya, diserahkan kepada istrinva dan tanpa upah.

d.  Stervolip lerhadap Din Sendin,

Perempuan selalu memilih pekerjaan dan tanggung jawab pekerjasn vang
sudah dibagikan berdasarkan seks tanpa memperdulikan kemampuan yang dimiliki.
3. Subordinasi terhadap Perempuan.

Pandangan yang memposisikan perempuan dengan segala potensinva lehih
rendah daripada laki-laki. Perempuoan dipandang kurang mampu. sehingga diberi
tugas vang ringan dan mudah, Bagi laki-laki, pandangan ini memnyebabkan mereka
sah unluk sk memben kesempatan kepada perempuan untuk muncul  sebagsai
pribadi vang utuh. lLaki-laki menganggap perempuan tidak mampu berpikir seperti
ukuran mercka. Mercka khawatir apabila pekerjaan yang berat dan peniing dilangani

oleh perempuan,
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4, Beban Guanda terhadap Perempuan.,

Perempuan vang bekerja di sektor publik masih memiliki fugas di dalam
rumah tangga. Padahal secara ekonomis, mereka tidak mampu menyerahkan tugas
tersebut kepada pembantu rumah tangga, yang juga perempuan.

5. Kekerasan terhadap Perempuan.

Stereotip laki-laki atas perempuan bisa berarti kekuasaan laki-laki terhadap
perempuan. Kekoassan ini terungkap dalam wujud kekerasan fisik, psikis, baik verbal
maupun  nonverbal,  Sebago contoh pelecehin scksual dengan kekerasan  fisik
terhadap  perempuan, pememaraan anak  perempuan  dalam keluarpa  incesr,
penganiayasn anak percmpuan. pemukulan st oleh suami, senda puran vang
melecehkan seks perempuan, serta ancaman seks lainnyva,

Akibal ketidakadilan dalam struktur sosial in kemudian melahirkan perakan
emansipatoris  vang disebut gerakan  feminisme. Alirn  Ini  mempersoalkan
ketidakadilan gender melahn analisis di berbagai bidang kehidupan secara krilis,
Sebagmimana menurul Fakih (1996: 6), “Feminisme adalah perakan yang pada
mulanya berangkat dari asumsi bahwa kaum perempuan pada dasamya dilindas dan
dieksplotasi, serla usaha unluk mengakhin penindasan dan eksploitasi tersebut™.
Meskipun terjadi perbedaan antar feminis mengenai apa, mengapa dan bagaimana
pemmdasan dan eksploflasi 1w legudi namun mercka sepaham bahwa hakikat
perjuangan feminis adalah demi keamanan, mariabal, dan kebebasan mengontrol raga
idan kehidupan baik di dalam maupun di luar namah.

Fermmisme lahir di Barat pada perenpahan ahad 17 sebagai reaksi atas
terjadinya ketidakadilan berdasarkan gender yang cenderung merugikan perempuan.
Schagal gerakan moral. para pemikir vang memiliki kepedulian chadap nasib
perempuan (selanjulnya disebul sebagm  [eminis) mencoba mengidentifikasi dan
mendesknipsikan berbagai permasalahan vang dialami yang menyebabkan lerjudinya
keterbelakangan atau opres: pada perempuan serta mencart solusi dan strategi unluk

membehaskan perempuan dan keterbelakangan,
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Bertik  tolak dari sterewlip gender, tcori-teori  feminis pada  intinva
mengangeap bahwa kodrat perempuan tidak ditentukan oleh fakior biologs
melainkan faklor budaya masyarakat Sistem paltarkhi perlu ditinjan  karcna
merugikan perempuan. Adanya ketidaksetaraan peran antara laki-laki dan perempuan
telah banyak mengundang gerakan feminis vang sclalu memperjuangkan cksistonsi
dan posisi perempuan dalam lingkup rumah tangga. Gerakan feminisme telah banvak
membuktikan dan paling idak menvumbangkan pikiran, atau inspirasi pagasan
hahkan pemahaman terhadap terciptanya dunia yang lebih baik dan lebih adil.

Gerakan feminisme tidak hanva mempengaruhi lembaga-lembaga birokrasi.
teori-teor baru ilmu sosial dan penclitian sosial. Lebih dar ity mercka mempengaruhi
pandangan berbagai agama. Fenomena sosial semacam ini telah memaksa kaum
agamawan untuk melihat dan megevaluasi kembali terhadap tafsiran terhadap posisi
perempuan yang sclama ini ada. CGerakan leminis juga yang mendorong munculnya
gugatan terhadap berbagai kultur dan tradisi yang mempengaruhi kondisi dan posisi
perempuan dalam kehidupan bermasyarakat dan berumah tangga,

Untuk membahas masalah perempuan, teori-teoni feminis adalah perspektif
vang berusaha mendeskripsikan keterbelakanpan atan opresi vung dialami oleh
perempuan  dan  menjelaskan sebab-sebabnva, apa saja konsekuensi  dan
keterbelakangan atau opresi tersebut, serta mengemukakan suatu strategi untuk
membebaskan  perempuan  dari Keterbelakangan  itn.  Namun, masing-masing
perspektif ini menjawab permasalahan perempuan hanya schagian dan sementara
saja, sesual dengan kelemahan dan kelebihan metodologi vang dimilikinya (Tong,
dalam [hromi, 1995: 85). Perspektif leminis terschut antara lain adalah Feminisme
Liberal. Feminisme Marxis, Feminisme Radikal, Feminisme Sosialis. dan Feminisme
Psikoanalisa. Yang menjadi inti perjuangan semua aliran feminisme tersebut adalah
berupaya memperjuangkan kemerdekaan dan persamaan status dan peran sosial
antara laki-laki dan perempuan schingpa tidak lagi temadi ketimpanpan gender di

dalam masyarakat. Tujuan yang ingin diwujudkan oleh kalangan feminis ini dianggsp
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kurang realisiiz karena dak didukung oleh kekuatan politik yang didominasi laki-
laki. Teoni-leon {eminis tersebuot adalah sebagai berikut:
I. Feminisme [iberal

Feminisme Liberal perlama kali dirwmoskan oleh Marry Wollstonecraft
(175%-179%) dalam tulisannya 4 Vindication of the Rights of Women (Feminis liberal
abad ke-18) dan John Stuart Mill dalam tulisannya The Subjection of Women
{Feminis Liberal abad ke-19). kemudian Betty Friedan dalam (ulisuomya The feminine
Mystigue dan The Secomd Stage, Penekanan mereka adalah bahwa subordinasi
perempuan berakar dun keterbatasan hukum dan adat vang menpghalangi perempuan
untuk masuk ke lingkungan publik.

Masyarakal beranggapan bahwa perempuan karena kondisi alamiah yang
dimilikinya, kurang memiliki intelektwalilas dan kemampuan hisik dibandimghkan laka-
laki, Oleh karena iy, perempuan dianggap tidak mampu menjalankan peran di
lingkungan publik, melihat bahwa strukiur sosial yang menciptakan ketidaksamaan
hak antara perempuan dan laki-laki. Menurut pemikiran mereka perubahan harus
melalui sistem politik dan sistem hubum formal. Anggapan terscbut disangkal olch
Femimsme Liberal yang mendasarkan pemikirannva pada konsep liberal tentang
hakikat manusia yang mengatakan bahwa vang membedakan manusia dengan
binailang adalah kemampuan yang dirmbki oleh manusia, sepert rasionahitas, yang
mempunval dua aspek  yaitn  moralitas-pembuat  keputusan yang  otonom, dan
prudentialitas-pemenuh  kebutuhan din sendin, Manusia, laki-laki dan perempuan
diciptakan sama, dan harus pula mempunya kesempuotan vang sama untuk
memajukan dirinya.

Dengan kata Jain, Fermmisme Liberal berpandangan bahwa panpkal terjadinya
keterbelakangan dan penindasan pada perempuan muncul karena perempuan tidak
dipersiapkun untuk  menjalankan  hak-hak  sebagai  makhluk  yang  rasional
sebapaimana laki-laki. Selain it hukum dan adal juga telah membatasi gerak langkah

perempuan untuk masuk ke ranah publik, seperii dalam menikmati pendidikan,
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kurang realistis karena lidak didukung oleh kekuatan politik yang didominasi laki-
laki. Teon-teori feminis tersebul adalah scbagai beriku:
1. Feminisme Liberal

Feminisme Liberal pertama kali diromuskan olch Marry Wollstoneeraft
(1759-1799) dalam tulisannya 4 Vindication of the Righis of Women (Feminis liberal
abad ke-18) dan John Stuart Mill dalam tulisanmya The Subjection of Women
(Feminis Liberal abad ke-19), kemudian Betty Fricdan dalam tulisannva The feminine
Mystigue dan The Secomd Stage. Penekanan mereka adalah bahwa subordinasi
perempuzn berakar dari keterbatasan hukum dan adat yvang menghalangi perempuan
antuk masuk ke lingkungan publik.

Musyarakat berangpapan bahwa perempuan karens kondisi alamiah vang
dimilikinya, kurang memiliki intelcktualitas dan kemampuan fisik dibandingkan laki-
luki. Olch karena im, perempuan diangpap tidak mampu menjalankan peran di
lingkungan publik, melihat bahwa struktur sosial yang menciptakan ketidaksamaan
hak sntara perempuan dan laki-laki. Menurut pemikiran mereka perubahan harus
melalui sistem politik dan sistem hukum formal. Anggapan tersebut disangkal oleh
l'emimisme Liberal yang mendasarkan pemikirannya pada konsep liberal tentang
hakikat manusia vang menpatakan bahwa yvang membedakan manusia dengan
hinatang adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia. seperti rasionalitas, yang
mempunya dua aspek yaitu moralitas-pembuat kepulusan  vang otonom, dan
prudentialitas-pemenuh kebutuhan diri sendin. Manusia, laki-laki dan perempuan
diciptakan sama. dan harus pula mempunyai kesempatan yang sama untuk
memajukan dirinya,

Dengan kata lain, Feminisme Liberal berpandanpgan bahwa pangkal terjadinya
keterbelakangan dan penindasan pada perempuan muncul karena perempuan tidak
dipersiapkan  untuk  menjalankan  hak-hak  sebagai  makhluk vang rasional
sebagaimana laki-laki. Selain itu hukum dan adat juga tclah membatasi gerak langkuh
perempuan untuk masuk ke ranah publik, seperti dalam menikmali pendidikan,
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Pembatasan terscbut menyebabkan intelektualitas perempuan tidak  berkembung
schingea menjadi terbelakanp.

Sebapai jalan keluar, Ferminis Iiberal mengupayakan adanyva perubahan pada
ketentuan hukum dan adat istiadat yang membelenggu perempuan sehingga nantinya
perempuan dapat leun dalam bidang pendidikan. kerja, dan politik { Wollstonecrali,
Mill, dan Friedan, dalam lhromi, 1995),

2. Feminisme Marxis

Schagal reaksi terhadap pemikiran Feminis Liberal tentang bapaimana
memngkatkan status dan peranan perempuan, Feminis Marxis yang dilandasi oleh
pemikiran Marx dan Engels berpendapat bahwa kelertinggalan yvang dialami olch
perempuan bukan discbabkan olch tindakan individu secara sengaja, tetapi akibal
strubktur sosial, politik dan ekonomi yang erat kaitannya dengan kapitalisme, Menurmut
mereka, perempuan Bdak mungkin dapat kesempatan yang sama seperti laki-laki
apabila mereka masih berada dalam masyarakal vang berkelas. Feminis Marxis
berusaha menunjukkan bahwa perjuanpgan gender dan kelas adalah dua hal yang
saling berhubungan.

Menurut perspektif ini, perempuan merupakan “kelas sosial™” tersendin karena
pekerjaan yang mereks  lakukan, apakah mercka itu isteri. anak perempuan,
keponakan perempuan, adik perempuan dar kelas borjuis, slauksh mercka itu 1sten.
anak perempuamn, keponakan perempuan. adik perempuan dari laki-laki kelas proletar,
adalah sama vaitu pekerjaan rumah tangga. Dalam masvarakat berkelas, subordinasi
dan opresi tidak hanva terjadi dari laki-laki terhadap perempuan tetapi mungkin juga
terjacli dan perempuan terhadap perempuan vang berasal dari kelas yang berbeda,

Fokos kajian Feminis Marxis adalah hal-hal wvang berhubungan denpan
pekenaan  perempuan.  bapaimana  pranata  keluarpa  dikaitkan dengan  sistem
kapitalisme, bagaimana pekerjaan perempuan dalam mengurus ramah tangga tidak
dianggap penting dan dianggap bukan pekerjasn, bagsimana perempuan itu jika
terjun dalam pasar tenaga kerja diberi pekerjaan yang membosanksn dan memperoleh

upath vang lebih rendab dibandingkan laki-laki.




Jalan keluar yang digukan oleh Feminis Marxis untuk  membehaskan
perempuan dari subordinasi dan opresi adalah dengan menghapus sistem kapitalisme
dan menggantinva dengan sistem sosialisme karena menwrul Feminis Marxis
subordinasi perempuan scbenamya tidak dischabkan oleh individu secara sengaja
tctapi akibat adanya struktur sosial, politik, dan ckonomi yang erat kaitannva dengan
sislem kapitalisme,

3. Femimsme Radikal

Feminis Radikal memfokuskan perhatiannya kepada permasalahan perempuan
vang berkaitan dengan masalah reproduksi dan scksoalitas perempuan. Asumsi dasar
perspeklil imi adalah patnarkhi {pairiagrehy), vait sistem kekuasaan dalam keluargs
dan masyarakat yang menyebabkan keterbelakangan perempuan. Konsep patriarkhi
diangkat oleh Max Weber untuk menjelaskan bentuk organisasi ramah tangga dimana
ayah sebagai tokoh yang dominan dalam rumah langga dan menguasal anggota ramah
langes (perempuan dan laki-laki) dan juga menguasai produksi rumah Langga,

[2i dalam sistem vung ditandsd olch kckuasan, dominasi, hierarki, dan
kompetisi i tidak hanya berlaku di dalam struktur hukum, politik, dan ckonomi saja
tetapl juga di dalam institusi sosial dan budaya. Menunat Firestone (dalam [hromi,
19495, palnarkhn berakar dari perbedaan biologis antara laki-laki dam perempuan
sehingpa meskipun kesetaruan pendidikan, hukum. ckonomi, dan politik telah dicapai
olch perempuan, perubahan mendasar pada kehidupan perempuan tidak akan tercapai
apabila masalah reproduks: biologis masih tetap dipertabankan, Sementara 1ta, Millett
(datam Thromi, 1995) mengemukakan bahwa ideologi patriarkhi telah membesar-
besarkan perbedaan biclogis antara laki-laki dan perempuan serta meyakinkan bahwa
laki-laki wdalah pihak vang dominan. unpgul, dan berperan maskulin, sedangkan
perempuan adalah pihak vang subordingl dan berperan feminin. Laki-laki berkuasa
alus perempuan schingga laki-laki dibenarkan menguasai scksualitas perempuan.
seksualilas perempuan hanya untuk kepuasan laki-laki oleh karena ilu perempusn

tidak mempunyai hak atas scksualitasnya sendiri serta merasa inferior terhadap laki-




baki. ldeclogn im sangat berpengaruh karena disosialisasikan sejak usia dim melaln
institusi sosial di masyarakat seperti keluarga dan sekolah.

Karena kedominanan laki-laki dan kepatuhan perempuan adalah norma dalam
sesualu sebagaimana sangal mendasar dalam bl seksuahitas, kedominanan laki-lak:
dan kepatuhan perempuan menjadi norma pula dalam konteks lainnva. Peminis
Radikal berpendapat bahwa perempuan tidak akan pernah sama dengan laki-laki di
hidang apapun (politik, sosal. ckonomi), kecuali hubungan heteroseksual tersebut
benar-henar epalitarian, suatn keadaan vang agaknya tdak akan dicapai sclama
seksualitas perempuan diinterpretasikan sebagai permenuh kebutuhan seksualitas laki-
faki.

Untuk membebaskan perempuan dari subordinasi dan opresi maka ideolosi
patriarkln tdak  hanya harus dimombak lelapl harus dicabul sampal akar dan
cabangnyva. Denpgan terhapusnya ideologi tersebut, perempuan akan lerbebas dan
oprest karena tidak ada lag pihak vang dominan di antara laki-laki dan perempuan.

4. Ferminisme Sosialis

Feminis Sosialis muncul sebagail akibat adanya ketidakpuasan werhadap
analisis Feminis Marxis vang buia gender dan sebaliknya Feminis Radikal vang
memfokuskan pada gender. Pandangan Feminis Soslalis pada dasarnya meropakan
sintesa dari pemikiran dar kedus feminis tersebul, yakni Feminis Marxis dan Femninis
Radikal. Feminis Sosialis berasumsi bahwa keterbelakangan perempuan sebagai
perempuan bukan hanva karena mereka hidup di dalam masvarakat vang kapitalis,
akan tetapn Jugs dikarenakan mercka hidup di dalam masyarakat vang patriarkhi
(Thromi. 1995: 105).

Lebih lanjut, menwrut Amal (dalam Thromi, 1995: 106-107) berpendapat
bahwa secara garis besar, ada dua pendekatan yang berbeda vang digumakan para
femims untuk melihat permasalahan perempuan, vakni  duad-system theory dan
unified-system  theory. Teon  dual-sistem  menjelaskan  bahwa  patriarkhi - dan
kapitalisme adalah bentuk hubimgan sosial khusus yang apabila keduanya sama-sama

berkembang dan berlaku, maka perempuan akan tertindas lebih buruk lag. Agar
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oprest perempuan dapat dipabami, maka patnarkhi dan kapiahsme harus dianabisis.
Pertama scbhagar fenomena vang terpisah dan kedua sebagai fenomena yang secara
ihalckhs sahng berhubungan. Kaprtalisme merupakan struktur material yane secara
historis berakar dalam modus produksi barang (bagaimana kegiatan produksi
dilakukan) dan digabungkan dengan leon yang menjelaskan patriackhi schagai
sirukiur matenial yang secara hislons berakar dalam modus produksi scksualitas.
Sedangkan, teori unified-system mencoba menganalisis kapitalisme dan patriarkhi
ndak secara terpisah tetapi keduanya dianalisis sccara bersama-sama  dengan
menggunakan satn konsep. Menorut teort mi, masalah kapialisme dan patniarkia
nidak dapat dipisalikan sale sama lain.

5. Aliran Psikoanahisa

Bahwa penindasan tethadap kaum perempuan karena kaum laki-laki memiliki
perasaan yang ferpendam dalam dirinya unluk mengeasai perempuan.

Berbagal aliran feminis di atas adalah mengopas masalah subordinasi atas
perempuan olch laki-laka. Sebenarnya kesadaran akan adanya ketidakadilan terhadap
perempuan im sudah dirasakan sejak lama. Namun, karena terinternalisasinya budava
{adal dan fradis) dalam pola pikir perempuan membuat siuasi dominasi tersebut
seolah swdah diangeap sebapai hal yang biasa dan ndak bisa digoyshkan. Sehingpa
baik kaum perempuan itu sendin maupun kaum laki-laki semakin pereaya bahwa
kaum perempuan adalah pihak vang lemah dan tersubordinasi. Menarat kagm
Feminis Sosialis, dalam mencan keadilan dalam arti penyetaraan kedudukan antara
kaum perempuan dan laki-laki diperlukan kerja sama diantara keduanya vaitu dengan
mengubah struktur hierarks (supenior dan mferior). Selam ilu, perubahan struktur
hanva dapat dhlaksanakan melaluwi perybahan persepsi dan kemawan politik. Karena
selema mi kemaman pohtk didominasi dan dikuasai olch kaum laki-laki. Seperti

terhbat dalam perumusan kebijaksanaan dan pengambilan keputusan.




2.2 Tinjavan Penelitian Terdaholu

Pada tinjauan penelilian terdahulu, jenis penelitian yang hampir sama vaitu
penelitian yang dilakukan oleh Drs, Sumarno (2000) tentang Marginalisasi I"ekerja
Wamia pada Industri Sandang di Pedesasn vang berlokasi di Kecamatan Cluring,
Kabupaten Banyvuwangi menunjukkan babhwa di dacrah peneliian tidak diterud
adanya kecenderungan dominasi-subordinasi antara kelompok yang satu dengan
kelompok yang lain, Ketimpangan gender vang nampak adalah adanya AngEApn
bahwa pekerjaan domestik adalah pekerjaan yang harus dikerjakan perempuoan dan
laki-laki sifatnya hanya membantu saja. Demikian pula sebaliknya, bila perempuan
bekenja di sekior publik. maka jenis peketjaannya  dilihat sebagai  tambahan
(secondury bread winner) dan belum diakui sama seperti bila hat tersebut dilakukan
oleh laki-laki.

Kemudian pada penclitian yang dilakukan oleh Drs. Sumarno {2000),
pembapian kerjn dalam rumah tangga masih menunjukkan perbedasn peran antara
laki-laki dan perempuan. Perempuan biasanva mengerjakan pekerjaun  vang
berhubungan dengan ketelitian Jdan kesabaran, yaitu memasak, mencuc, mengasuh
anak, membersihkan rumah, dan lain-lain. Sementara laki-laki  lebih banvak
mengerjakan jems pekerjaan vang membutubkan kekuatan fisik seperti memperbaiki
rumah. memelihara ternak, mencari kayu baker, mengerjakan sawah, dan sehagainya.
Konstruksi sosial yang bias gender ini masih berlaku pada sebagian besar masyarakat
di Kecamatan Cluring. Meskipun demikian, beberapa contoh jemis pekerjaan yang
discbutkan seringkali juga dikerjakan baik oleh laki-laki mavpun olch porempuan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis pekerjann vang awalnya sudah menjadi pekerjaan
rutinitas laki-laki ataupun perempusn, keduanya bisa melakukan jenis pekerjaan
tersebul tidak berdasarkan gender tetapi tergantung pada waktu lnang dan siapa vang
mampu mefakukannya. Hal terscbut dilakukan karena atas dasar bahwa sebenamya

luki-laki dan perempuan tidaklah berbeda dalam hal kemampuan, yang membedakan

hanyalah perangkat biologiznya saja.
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Masyarakat Kecamalan Cluring masth memberlakukan nilai adat vang
mencerminkan ketimpangan kedudukan faki-laki dan perempuan, Namun demikian,
tidak semua nilai adal yang berlaku & dacrah penelitian mengindikasikan adanva
kettmpangan gender. Beberapa nilai adat masih diterima secara wajar oleh masing-
masing kelompok dan tidak 1erdapat unsur pakssan untuk saling mendominasi, Justry
beberapa mlai budaya sebenarnya hanya memmjukkan adanya pembagian persman
baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat, vany tidak harus diartikan sebagai
bentuk ketimpangan gender. Pembagian peran laki-luki dan perempuan tersebut
merupakan bentuk egahtarianisme yamg diatur dalam norma-norma adat ik
menjaga keharmonisan hubungan sosial. Namun, bentuk cpalitarianisme ¥amng tersurat
dalam penclitian yang pencliti lakukan merupakan betuk dari pembagian peran vang
masih hmpang antara perempuan dan laki-laki meskipun tdak secars langsung
responden mengatakan demikian.

Kelkutsertaan perempuan atau isteri untuk terun ke dalam sektor publik
membert dampak terhadap keharmenisan keluarganyva secara fidak langsung. Olch
karena 1w, sanpar diperlukan dukungan dan partisipasi dari semus angpota keluarga
Khususnya parfisipasi suami dalam menuntaskan pekerjaan domestik isteri sehinggea
beban pekerjaan yang dipikul isteri tidak terlau berat dikarenakan memiliki beban
ganda yasu peran sebagai ibu rumah tangym dan sebagai pekerja.

sama halnya dengsm penelitian vang dilakukan oleh Munik ah (2005), bahwa
seorany isterl yang bekerja di luar rumah mempunyai keterbatasan dalam Mengejar
karniernya dibandingkan dengan seorang laki-laki sebapai pencan nafkah vang utama.
Sehmgea tidaklah cukup apabila para suami vang isterinys bekera hanya sekedar
memberikan ijin tanpa ditkuti kerjasama, dukungan dan parisipasinya dalam tugas-
tugas isten. Sectidaknva diperlukan suatu penpertran dani suami bahws Istennya
bukanlah “perempuan super™ vang mampu melakukan segala hal seonmg din.

Partisipasi ferscbut akan menolong isteri dalam mensukseskan karier isteri

tanpa menimggalkan tanggung jawab schapal by rumah tangga vang baik. Dengam

kata lam, walaupun scorang isteri vang bekera o bear rumah atau berkarier dan
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kemudian memilika penghasilan sendiri tidak boleh melepaskan  kewapbanmya
sebagal ibu mumah tangga vang baik. Mereka harus pandai-pamdai berperan ganda.
Namun, hal fersebut memerlukan dukungan dan partisipasi dari suami karens apabila
suami tidak memberikan dukungan dan partisipasi yang menunjang bap kemajuan
karier 1steri di lempat kerja maka akan sulit bag perempuan untuk bernsaha
mempereleh kemajuan dalam  karernya. Akan tetapi dan hasil penelitian vang
peneliti lakokan, sebagian besar responden masih memepang adat dengan  kuat
sehingpes adanya partisipasi suami dalam menvelesaikan pekerjaan kerumahtangsaan
masih dilakukan hanya bersifat membemtu bukanlah suatu kewajiban schagaimana
1stert melakukanmya.

Masuknya perempuan atan isteri ke dalam pasar tenaga kerga publik
disehabkan clch banyak hal diantaranya adalah karena wmtutan ekonomi, Denpan
Kata lain, ketika penphasilan kelusrea odak memada lagi maka bisa saja isten
mencan tambahan penghasilan dengan bekerja & Tuar rumah, Tal tersebut sesuai
dengan ungkapan Abdullah (1997) bahwa, "Pergeseran peram perempuan  dan
domestk ke publik merupakan peristiwa penting dari perkembangan  realits
ckonoml, sosial dan polink perempuan. Kesadaran perempuean semakin meningkat
leshadap peran non domestik, 7 Namun, pada penelitian yang penelitn lakukan
bahwa keterlibatan perempuan dalam peran non domestik tersebut bukan sckedar
dihabiskan untuk mendapalkan persamaan hak dengan kaum laki-laki sermata tetap
untuk lebih dapat melakukan perannyva dalam kehidupan keluarga, masyarakat

maupun pemeriiah dengan mencrapkan kemampuoan atan keahlian yang ia milik

paida snatu bidang pekerjaan.




BAB 4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Konsep perempuan dibubungkan dengan kensep nature dan nurture.
Perempuan ditbaratkan  sebagal alam (nature) yang harus ditundukkan supaya
berbudaya (nurture). Schingga scolah-olah perempuan harus kelwar dari bidang
domestik dan masuk ke wilayah publik dimana bidang publik dinilai lebih Lingg;
daripada bidang  domestik, Hal tersebut melahirkan stratifikasi kekuasaan yang
menempatkan Kaum perempuan sehagai pihak yang termarginalkan.

Dalam penelitian im, sccars  job descripyion di tempat kerja tidak didapati
adanya diskriminasi peran antara pegawai laki-laki dan pegawai perempuan karena
tupas-tugas yang dikerakan oleh kedvanya adalah berdasarkan tugas dan funpsi
masing-masing jenis kelamin, Adanya diskriminasi adalah dikarenakan oleh persepsi
perempuan ity sendin vang memandang bahwa perempuan adalah makhluk lemah
ataupun sebapai ihe vecomd sex, selain itw adanya konstruksi budaya yang
menempatkan perempuan sebapai the yecondary bread winner schingga ketika
perempuan memasuki bidang yang biasanya untuk laki-laki (wilayah publik) tidak
dapat beraktivitas secara maksimal yang dikarenakan olch persepsi tersebut di atas.

Jadi dari wilayah penelitian yailu Sckretariat DPRD Kabupaten Jombang
dapat disimpulkan hahwa secara sosiologis perempuan tidak menpalami diskeiminasi
peran dalam wilaysh publik melainkan terjadi diskriminasi peran dalam wilayah
domestik  yang  dikarenakan oleh persepsi perempuan itn sendirl sebagai  the
secondary bread winner maupun scbagal the secomd sex vang lebih merupakan
komstruk budaya sangat berpngarub terhadap segala aktivitas manusia, Schingga
ketika perempuan memasuki wilayah publik, perempuan tidak bisa bekerja sccara

maksimal sebhagaimana laki-laki dapat berperan dalam wilayah publik,

4
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4.2 Saran

Keinginan untuk memiliki kedodukan (status) yang sama dengan laki-laki,
lebih khusus lagi tdak terdapatnya diskriminasi gender antara keduanya, tidak akan
lercapan  apabila keduanys  tidak  memjalin scbuah kerjasama vang  saling
menguntungkan, Kerjasama tersebut dapat berupa saling pengertian, saling mengakui
dan saling menghargai status dan keberadaan antara keduanya. Sehingpga kerja sama
vang saling mengunmungkan tersebut dapat menempatkan keduanya pada posisi yang
tidak berat sebelah. Kemudian mengenai karakteristik perempuan yang dicitrakan
schagai tidak kompeten, lemah. tidak mandiri, dan anggapan sebapal the second sex
mavpun schagai rhe secondary bread winner yang lebih merupakan konstruk budaya
perlu ditmbangi dengan gambaran tentang perempuan yang inteligen, mandiri,
sukses, etis, dan ciri lain yang positif tentang perempuan. Gambaran-gambaran positif
tentang perempuan tersebut perlu ditanamkan baik pada pola pikir laki-laki maupun
perempuan ity sendin schingea tidak perlu terjadi adanya penguasa dan vang

dikuasai.
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Lampiran 2

KARAKTERISTIK RESPONDYEN

1. Informan Eanci

Mam : Drs. Chilmi

Llsia 2 30 tahun

Pendidikan terakhir : 51

Mlaxa kerja : 30 tahun

Ciolonpand Jahatan : IW/a'Kepala Bagian Umum
Jenis pekerjaan isten : (uru

Tingkat pendapatan isteri @ [ bawah suami

Belian menuntut adanya keseimbanpgan peran isteri atau  kaum
perempian bekerga dalum wilayah publik dan wilayah domestik. Menurutnya
Faki-laki alau suami adalah pemegang kunci dalam semua bentuk kepemimpinan
baik dalam keluarga maupun dalam lingkup publik. Meskipun beliau menyetju
masuknya perempuan ke dalam wilayah publik atau bekerja di luar rumah, beliau
menghendaki  kaum  perempuan  untuk  tidak  melupakan  kodrat
keperempuanannya. Dengan kata lain, wilayah domestik adalah tangpung jawab
isleri atau perempuan dan  kalawpun  laki-laki ikut mengerjakan pekerjaan
domestik 1 hanya bersifat membantu bukan svatu kewajiban sebapaimana
halnya dengan seorang isteri atau perempuan.

Menurutnya dalam keseharian pekerjaan kantor, selaku sebagai kepala
bagian beliau lidak membedakan jenis pekerjaan yvang harus dilakukan oleh laki-
laki atau perempuan. Jenis pekenaannyva Bidaklah berdasarkan gender melainkan
sesal dengan tugas dan lumgs dalaom masing-masing bidang,

2. Responden
a. Nama ; Alfiah

Lisia : 33 fahun

Pendidikan terakhir SLTA




Masa kerja : 25 thum

Golongan/Jabatan I d/Kepala Sub Bagian Kcuangan
Jenis pekerjaan suami r PNS
lingkat pendapatan suami @ 1)i atas isteri

Belan tidak setuju dengan pernyalaan bahwa perempuoan selalu berada
lebih  rendah  dorpada  laki-laki. Pemyatasn  lersebot  dikvatkan  dengan
pendapatnya bahwa presiden dan menter pun bisa dijabat oleh perempuan, Hal
lerschul dicontohkannva pada Presiden  Megawati dan Mentent Urosan Dan
Peranan Wanita vaitu Meutia [Hatta. (Meh karena itw, beliau berpendapat bahwa
kedudukan pemimpin tidak selalu dipegang oleh kaumn laki-laki. Meskipun
demikian, beliau masih berpepang pada ajaran apama bahwa seorang pemimpin
ilu adalah seorang laki-laki. Lehih lagi pada wilavah domestik atau privat, posisi
laki-laki atau swami adalah seorang permimpin aton sebapsi kepala keluarga.
Denpan kata lain, belian menginginkan adanya kesetaraan antara kaum [aki-laki
dan kaum perempuan pada wilayah publik bukan pada wilavah privat karena

masih terhalang oleh adanva ajaran agama yang bisa dikatakan masih bersifat

molfire.
b. Kama tDra. Indr Estiningati, Mi
Lisia : 42 tahun
Pendidikan terakhr P B2
hasa kerja : 13 tahun
Golongan/Jabatan : MY/ K epala Sub Bagian Lmam
Jenis pekerjaan suami : PNS

Tingksd pendapatan suami ;[ bawah isten

Beliaw sangal menganul adat dan ajaran agama yang cukup kuat
schingga adanya posisi kaum perempuan atau isteri lebih rendah daripada suami
merupakan hal vang wajar, Adanya pembakuan posisi seperti demikian tidak
membuat beliau khawatir akan posisinva schagai perempuan, melainkan beliau

sanyal menerime. Namun lam halnva dengan posisi perempuoan di wilayah publik,




behaun menekankan adanya kesetaraon dengan laki-laki karena menurutnys kedua
jenis kclamin ini memiliki hak yang sama dan tidak perlu dibeda-bedakan
menutul gender typed masing-masing. Mungkin yang harus dibedakan adalah
potenst yang dimiliki olch masing-masing jenis kelamin. Banyak stereotip vang
memajokkan kaum perempuan schingga potensi kaum perempuan yang bisa lebib
baik daripada kaum laki-laki dapat dikesampingkan dan kaum  laki-laki

diprioritaskan pada posisi utama, misalnya seperti itu.

c. Mama : Luluk Agusting Murti
Usia : 33 tahun
Pendidikan terakhir 5]
Masa kerja 11 tabum

Ciolongan/ Jabatan  La'Staf Bagian Keuangan
Jenis pekerjaan suami T PNS
Tingkat pendapatan suami  : Di atas 1sten

Masih scperti pendapat  respomden  sebelumnya  vailu  tonppak
kepemimpinan keluarga berada di tangan suami. Namoen dalam wilayah publik
tidaklah demikian, beliau menghendaki adanva kesclaraan sntar perempuan dan
laki-laki. Kemudian berbicara mengenai penyelesaian pekerjaan domestik, beliau
memilih untuk mengerjakannya bersama-sama dengan suami serta anak-anak
meskipun terkadang mengalami kesulitan dalam membagi wakiu anlara pekerjaan

dan rumah tangga (keluarga).

d. Mama : Mardivah
LUsia : 41 tahun
Pendidikan terakhir tSLTA
Masa kerja : 15 tahun

Crolongan/labatan
Jenis pehenaan suami

Tingkat pendapatan suami

: IidfStaf Bagian Keuanpan
: PNS

[ atas isterd




Sebaga seorang by dan liga pulra-puln, setiap pagl schelum perg
bekera beliau selalu mengumisi atau menycelesaikan pekenaan domestik schingea
terkadang merasa terbebant akan pekerjaan terscbutl serta mengalami kesulitan
dalam membagi waktu antara kelwarpa dan pekerjaan. Menurtnya perempuan
perlu mengadopsi sifat maskulin dalam  kehidupan sehari-har supaya tidak
digngpap lemah. Namun bukan berurli dengan mengadopsi sifal maskolin maka
perempuan berubah menjadi kelaki-lakian atau bisa disebul sebagai omboi, Silul
tersebul  hanva dipergunakan  sesum dengan kondisi dan siteast  lerlento,
Menurutnyva kedudukan kaum perempuan dan kaom laki-laki seharesnya suma
tetapi kaum perempuan Lidak boleh melupakan kodratnya sebhagai perempuan, i
dalam kantor pun beliau tidak merasa ada perbedaan peran dengan karyawan laki-
laki karena peran tersebut dilaksanakan berdasarkan tgas dan lungs masing-

masing bidang,

e Mama ¢ Luluk Maimunah, 5Pd
Usia : 34 tahun
endidikan terakhir : 81
Masa kerja : % tahun
Golongan/ labatan ¢ H1/b'Staf Bagian Lmum
lenis pekerjaan suami : Bwasla
l'ingkat pendapatan suami = [ alas ister

Sebagai ibu rumah tangea dimana wakiunya lebih banvak untuk
pekerjaan publiknyva, maka untuk menyelesaikan pekerjaan domestiknya beliau
mengerjakannva bersama sang suvami. Beliny lidak merasa terbebani dengan
pekenaan domestik yang ada dan tidak merasa kesulitan dalam membagi wakit
antara keluarga dan pekenjaan publiknyva karena memiliki seorang anak tidakiah
merepotkan baginya, Peran suami menurutnya adalah sebapai kepala keluarga,
akan tetapl pada era globalizasi ini perempuan dituntut untuk bisa mandiri dan
mempuny:l penghasilan tetap schingga nidak tergantung pada suami (laki-laki).

Peran perempuan yang selalu sebhagai bawahan ditangeapinva dengan biasa-biasa




saja karema menurulnya posisi lersebul sudsh banyak ditempati olch kaum
perempuan. Mengenal adanya pembedasn peran antara laki-laki dan perempuan,
menurutnya Udaklah perlu ada karena emansipasi perempuan sanpat diperlukan

untuk kemajuan dan keharmonisan keluarga.

f. Nama s Titik Suogiari
Lsia ¢ 36 Lahun
I'endidikan terakhir : SLTA
¥asa kerja : 15 thun
Golongan/Jabatan s 117/ Staf Bagian [lmum

lenis pekerjaan suami : PNS

Tingkat pendapatan suami  : Di atas ister

Beliau sangat mensyvukuri menjadi seorang ibu rumah tangea sckaligus
schagai seorang pekerja vang tidak mersakan terbebani dengan adanva peran
sanda terscbut meskipun terkadang pula belian merasakan kesulitan  dalam
membagl waktu antara pekerjaan publik dengan keluarga, Untuk mengatas
kesulitan pembagian waktu terscbut, beliau membagi peran domestik dengan sang
suami, Namun demikian pekerjaan domestik menurulnyva lelap merupakan
langeung jawab seorang perempuan atan isteri. Kemudian peran anfara laki-laki
dan perempuan di kantor tidak dirasakan olehnyva adanya suatu perbedaan karena

menurutnya peran vang dijalankan telah sesuai dengan mgas dan fungs1 masing-

masing bidang.

g. Nama : Tatik S Suhartiningsih
Usia : 54 lahun
Pendidikan terakhir CSLTP
Masa kerja : 23 tahun

CiolonganJahatan
Jenis pekerjaan suami

Tingkat pendapatan suami

: [lefStaf Bagian Llmum
B i

: [ atas isteri




Belian  berpendapal  bahwa  posisi suami adalah sebagai kepala
keluarga, schagai pemimpin keluargs seria sehapai pelindung bagt isten dan anak-
anak. Sedangkan isten swdah kodratnyva bermda di bawah laki-laki atay suami.
Dengan kata lain. beliau menerima posisi perempuan yang selalu lebih rendah
daripada laki-laki karena hal tersebut sudah peristiwa vang nature. Motivasi
belinu hekerja adalah untuk membantu ssami dalam  memenuhi kebutuhan
keluarga. Beliau terkesan takut salah dalam memaparkan pendapatnya mengenai

posisi perempuan yang selalu diposisikan sebapai oranp nomor dua

h. Mama : Endanp Retnowati, 511
LIsia : 43 tahun
"endidikan terakhir : 51
Masa kerja : 13 tahun
Giolongan labatan : MlidfKepala Sub Bagian Rapat dan
Risalah
Jenis pekerjaan suami : Bwasta

[ingkat pendapatan suami ;D bawah isteri

Menurutnya dalam rumah tangga antara suami dan isteri harus saling
pengertian dan saling terbuka serta saling mengisi di kala ada kekurangan di salah
safu pihak. Begitu pula dalam pembagian kerja domestik yaitu saling membantu
antara suami, isteri dan anak-anak. Bantuwan dalam penperjaan pekerjaan tersebut
disesuaikan dengan perlu tidaknya pekerjaan tersebut memerlukan bantuan,
Apabila pekerjaan domestik dirasa bisa diselesaikan sendin maka tidak peru
bantuan orang lain. Dengan demikian perempuan masith menyandang  predikal
sehagai  “nyonva  rumah”™  yang  bertangeung  jawab  atas pekerjaan
kerumahtanggaan, Perbedaan peran antara perempuan dan laki-laki tidak perlu
ada selama masing-masing jenis kelamin mampu mengerjakan suatu pekerjaan.
Berhubungan dengan hal itu, peran laki-laki maupun perempuan dalam wilayvah
publik  harus  discsuatkan dengan porsi kemampuannya  masing-masing.

Menurutnya pula, dengun masuknys perempnan ke dalam wilavah publik sccara




banpsung memang dapal menimgkatkan harkat dan marabat kawm perempuan di
mata laki-lakl supaya laki-laki lebih menghormati dan Gdak  semena-mena
terhadap perempuan. Selain i, perempuan yang bekerja di lingkup publik sccam
tidak langsung menjadikan perempuan lchih leleasa dan mandin (tidak hanva

menggantunghkan pada suami).

i. Mama : Wiwin Istigomah Budiningrum
Usia : 36 tahun
Pendidikan terakhir 1 D3
Masa kerja : 13 tahun
Ciolongan/Jabatan : 1l/d/Staf Bagian Rapat dan Risalah
lenis pekerjaan suami tPNS

Tingkat pendapatan suami i atas isteri

Menurutnya perbedaan peran antara suami dan isteri tidaklah perlu ada
karena selama keduanya sama-sama bisa melakukan pekerjaan tersebut. Jabatan
yang dipcgangnya menuruinya adalah disesuaikan dengan golongan, kealian serta
promosi dalam dunia kerja, jadi bukan berdasarkan gender. Alasan beliau bekerja
adalah untuk membantu meringankan kebwtwhan rumah tangga dan untuk
menerapkan ilmu pengetahuan. Dengan masuknya perempuan ke dalam dunia
kerja secara otomatis akan meningkatkan harkat dan martabat perempuan karena

menurutnya disamping sebagai ibu ramah tangpa perempuan juga tahu tentang

dunia kerja vang berancka ragam sehingpga dapat menambah pengetahuan.
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